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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

            Salah satu sektor penting yang berkontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi suatu negara adalah sektor industri.  Menteri Perindustrian RI; Agus 

Gumiwang Kartasasmita, mengatakan bahwa basis produksi manufaktur Indonesia 

terus meningkatkan Manufacturing Value Added (MVA) sebagai ekonomi terbesar 

di Asia Tenggara. Pasalnya, hingga kuartal II tahun 2022, sektor industri 

merupakan penyumbang terbesar yang berkontribusi dalam menopang 

perekonomian nasional.          

Grafik 1.1 Laju Pertumbuhan Ekonomi berdasarkan PDB 3 Tahun Terakhir 

 

Sumber: www.bps.go.id 

Grafik diatas menunjukkan laju pertumbuhan ekonomi berdasarkan Produk 

Domestik Bruto (PDB) selama 3 tahun terakhir yaitu mulai dari tahun 2019 – 2022. 

Menteri Perindustrian RI; Agus Gumiwang Kartasasmita mengatakan bahwa 

industri manufaktur memberikan kontribusi terbesar terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) Indonesia. Oleh karena itu, berbagai upaya dilakukan oleh 

Kementerian Perindustrian untuk menggenjot industri manufaktur agar  

 

http://www.bps.go.id/
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memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap PBD pada tahun 2024 menjadi di 

atas 20%. 

Grafik 1.2 Distribusi dan Pertumbuhan PDB Menurut Lapangan Usaha 

Triwulan II-2022 

 Sumber: www.bps.go.id 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), produk domestik bruto 

(PDB) atas dasar harga berlaku (ADHB) sektor industri mencapai Rp. 877,8 trilliun 

pada kuartal II 2022. Dengan demikian, sektor industri berkontribusi sebesar 

17,84% terhadap PDB nasional yang jumlahnya Rp. 4,92 kuadrilliun pada periode 

yang sama.  Sektor industri juga menjadi sumber pertumbuhan ekonomi terbesar 

pada kuartal II 2022, yakni 0,82% dari pertumbuhan tahunan 5,44% (yoy), 

http://www.bps.go.id/
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walaupun angka tersebut lebih rendah dibanding andilnya pada kuartal I 2022 yang 

mencapai 1,06% dari pertumbuhan tahunan 5,01% (yoy). Oleh karena itu, industri 

manufaktur dipandang sebagai sektor yang vital bagi perekonomian. 

Pertumbuhan nilai industri ini tercermin pada salah satu bagian yang 

termasuk dalam sektor industri yaitu FMCG (Fast Moving Consumer Goods) yang 

juga berperan besar dalam menggerakkan perekonomian Indonesia. Meski 

melambat, industri FMCG Indonesia terus berkembang ditengah ketidakpastian dan 

krisis global akibat pandemi Covid-19. Menurut Kantar World Panel Indonesia 

(2014), FMCG (Fast Moving Consumer Goods) atau dalam bahasa Indonesia 

berarti barang konsumen yang bergerak cepat adalah produk yang memiliki 

perputaran omset dengan cepat, dan biaya yang relatif rendah. Fast Moving 

Consumer Goods (FMCG) merupakan barang-barang “non-durable” yang 

diperlukan untuk penggunaan sehari-hari.  

Menurut data Statista, Industri FMCG di Indonesia diproyeksikan akan 

tetap kuat ke depannya. Pasalnya, rumah tangga Indonesia mengalokasikan hampir 

20 persen pengeluaran rumah tangga untuk produk FMCG sejak 2018, yang berarti 

adanya permintaan dari pasar. Berdasarkan data studi Kantar World Panel 

Indonesia (2014), segmen produk berbasis makanan (food) dan susu (dairy) 

merupakan segmen FMCG Indonesia yang tumbuh paling cepat di Indonesia 

dibandingkan dengan segmen lainnya. Pada kuartal II-2022 subsektor makanan dan 

minuman menjadi kontributor terbesar PDB sektor industri, yakni mencapai 

Rp302,28 triliun (34,44%). 

Dalam pelaksanaan Kerja Praktik penulis merupakan mahasiswa dari 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Katolik De La Salle Manado. Program 
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Studi Akuntansi dan Manajemen adalah dua program studi yang ditawarkan oleh 

fakultas ini. Setiap tahunnya, Fakultas Ekonomi dan Bisnis secara konsisten 

menghasilkan sejumlah lulusan terbaik yang berkualitas dengan jiwa 

kepemimpinan dan secara nyata menerapkan nilai-nilai Lasallian yaitu faith, 

service, and communion. Sebelum memperoleh gelar Sarjana, ada beberapa tahapan 

yang wajib dipenuhi oleh mahasiswa, salah satunya yaitu melakukan Kerja Praktik. 

Dimana mahasiswa diberikan kesempatan untuk memilih sendiri perusahaan yang 

ada untuk melaksanakan Kerja Praktik.  

Kerja Praktik yang diikuti oleh penulis didukung oleh program Kampus 

Merdeka dari Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi yaitu 

Magang dan Studi Independen Bersertifikat (MSIB). Dengan kurikulum yang 

dirancang dalam program ini, mahasiswa akan mendapatkan keterampilan dan 

kompetensi terbaik, terkini dan terdepan untuk menghadapi dunia kerja di masa 

depan. Magang dan Studi Independen Bersertifikat (MSIB) Kampus Merdeka ini 

adalah program magang akselerasi dengan kesempatan untuk belajar dan 

mendapatkan pengalaman yang dirancang sebaik mungkin. Tujuan program ini 

adalah untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar dan 

berkembang di luar lingkungan perkuliahan. Menurut Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Mendikbudristek); Nadiem Makarim, program 

ini bukanlah magang dan studi independen biasa. Agar mahasiswa mendapatkan 

bimbingan (mentoring) dari para profesional yang berpengalaman dan kompeten, 

MSIB bermitra dengan bisnis dan organisasi kelas dunia yang kredibilitasnya sudah 

tidak perlu diragukan. Penulis melihat bahwa program ini merupakan peluang dan 

kesempatan berharga yang tidak boleh dilewatkan. Maka dari itu, berdasarkan hasil 



 

5 
 

dari proses seleksi, akhirnya penulis diterima dan ditempatkan pada PT Nutrifood 

Indonesia Area Manado.  

PT Nutrifood Indonesia ini merupakan salah satu perusahaan FMCG 

terbesar di Indonesia yang bergerak pada bidang industri makanan dan minuman 

kesehatan. Magang dan Studi Independen Bersertifikat ini dilaksanakan selama 21 

(dua puluh satu) minggu. Dengan diberikannya waktu yang cukup lama ini 

diharapkan mahasiswa bisa memperoleh pengalaman kerja dan bisa menjadi 

langkah awal bagi mahasiswa dalam menghadapi tantangan di dunia kerja yang 

sebenarnya. Selain itu, mahasiswa juga dapat mempraktikkan secara langsung teori 

yang didapat selama kuliah dan mengaplikasikannya ke perusahaan tempat 

magang.  

Dalam pelaksanaannya penulis melakukan Magang dan Studi Independen 

Bersertifikat di PT Nutrifood Indonesia Area Manado yang merupakan cabang 

sebuah perusahaan swasta nasional yang bergerak di bidang industri makanan dan 

minuman kesehatan. Selama 43 tahun, Nutrifood telah berkomitmen untuk 

menginspirasi dan menumbuhkan kehidupan yang sehat dan menyenangkan, baik 

secara fisik maupun mental, melalui merek-merek yang khas dan premium: 

Tropicana Slim, NutriSari dan W’Dank, L-Men, HiLo, dan Lokalate. Sebagai 

perusahaan besar, tentunya PT Nutrifood Indonesia harus memiliki prosedur dalam 

menganggarkan biaya yang akan digunakan pada suatu area tertentu. Dalam 

pelaksanaan Kerja Praktik, penulis melihat bahwa proses pengajuan penganggaran 

di PT Nutrifood Indonesia terbilang memakan waktu yang cukup lama. Oleh karena 

itu, penulis tertarik untuk mengetahui dan membahas secara lebih lanjut mengenai 
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proses penganggaran yang meliputi penyusunan dan penggunaan anggaran di PT 

Nutrifood Indonesia.  

Penganggaran merupakan salah satu aspek penting yang dibutuhkan oleh 

suatu perusahaan. Menurut M.Fuad dkk (2020:2-3), yang mendefinisikan anggaran 

merupakan suatu rencana yang disusun secara sistematis dalam bentuk angka dan 

dinyatakan dalam unit moneter yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan dalam 

jangka waktu (periode) tertentu di masa datang. Anggaran merupakan salah satu 

faktor yang sangat penting dalam sebuah perusahaan. Kegunaan anggaran dalam 

praktiknya, banyak perusahaan yang mampu membuat anggaran. Namun, tanpa 

penyusunan anggaran, perusahaan akan kesulitan mencapai kinerja, tidak 

mengoptimalisasi efisiensi dan produktivitas, serta kurang dapat memanfaatkan 

kesempatan untuk perluasan usaha. Oleh karena itu, cara terbaik untuk menjaga 

bisnis dan instrumen pembayarannya tetap pada jalurnya adalah dengan membuat 

proses anggaran. Rencana anggaran berfungsi sebagai dasar pelaksanaan semua 

aktivitas perusahaan. Penganggaran menjadi bagian yang penting dari perencanaan 

strategis perusahaan untuk memastikan bahwa kegiatan operasional dan keuangan 

yang tepat dilakukan dengan cara yang efektif dan efisien sehingga perusahaan 

mendapatkan laba/keuntungan yang maksimal.  

Sebagai perusahaan besar dengan kantor perwakilan (representative) yang 

sudah tersebar di berbagai area di Indonesia, PT Nutrifood Indonesia tentunya 

memiliki suatu prosedur untuk menganggarkan biaya-biaya yang akan digunakan 

pada suatu area tertentu, yang disesuaikan dengan kebutuhan dari masing-masing 

area tersebut. Salah satu kelompok biaya penting yang harus dikendalikan adalah 

biaya pemasaran. Dengan adanya mekanisme yang baik, maka dapat diketahui 
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apakah biaya pemasaran yang dikeluarkan wajar. Oleh karena itu, instrumen yang 

tepat untuk mengevaluasi biaya yang tekait dengan kegiatan pemasaran adalah 

anggaran pemasaran. Sangat penting bagi bisnis untuk dapat meningkatkan dan 

mempertahankan posisi penjualannya di pasar melalui kegiatan pemasaran yang 

ditargetkan secara efektif. Oleh karena itu, biaya pemasaran harus direncanakan dan 

diperhitungkan dengan cermat dalam penganggaran, agar perusahaan dapat 

mengendalikan dan mengelola biaya-biaya yang dikeluarkan untuk pemasaran 

tersebut. 

Perencanaan dan pengendalian pemasaran yang baik tersebut, diperlukan 

untuk keberhasilan kegiatan pemasaran. Perencanaan dan manajemen pemasaran 

dilakukan dengan maksud untuk mencapai tujuan penjualan yang ditetapkan 

perusahaan. Oleh karena itu, agar target penjualan yang menjadi sasaran perusahaan 

dapat tercapai, biaya-biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan pemasaran diupayakan 

untuk sesuai dengan rencana kegiatan yang ditetapkan dengan adanya anggaran 

pemasaran.  

Berdasarkan penjelasan diatas, akhirnya penulis tertarik untuk mengambil 

judul mengenai “Sistem Anggaran Pemasaran pada PT. Nutrifood Indonesia Area 

Manado”. 

1.2 Tujuan Kerja Praktik 

Tujuan dari dilakukan program Kerja Praktik adalah sebagai berikut: 

1.2.1 Tujuan Umum 

1. Untuk dapat memenuhi persyaratan mata kuliah Kerja Praktik yang 

merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar strata satu (S1) 
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pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Katolik De La Salle 

Manado. 

2. Untuk mengenal dunia kerja, memberikan kemampuan untuk beradaptasi 

dengan dunia kerja, serta memperoleh tambahan wawasan dan 

pengetahuan. 

3. Untuk memperoleh pengalaman melalui praktik langsung di dunia kerja. 

4. Untuk mengasah keterampilan penulis selama melaksanakan Kerja 

Praktik. 

1.2.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk dapat mengetahui secara lebih rinci mengenai Sistem Anggaran 

Pemasaran pada PT Nutrifood Indonesia Area Manado. 

1.3 Metode Kerja Praktik 

Ada beberapa metode yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data 

serta informasi untuk menulis Laporan Kerja Praktik yaitu, sebagai berikut: 

1. Observasi (Observation)  

            Observasi adalah teknik pengumpulan data yang sifatnya lebih 

spesifik dibanding teknik lainnya “(Muhammad Ilyas Ismail 2020)”. “Prof. 

Dr. Bimo Walgito (2020)” menyatakan bahwa observasi adalah suatu 

penelitian yang dijalankan secara sistematis dan disengaja diadakan dengan 

menggunakan alat indera (terutama mata) atas kejadian-kejadian yang 

ditangkap pada waktu kejadian berlangsung. Jadi, observasi adalah 

pengamatan secara langsung pada objek atau tempat penelitian untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan terkait kejadian yang sedang 
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berlangsung. Dalam Kerja Praktik, penulis mengamati secara langsung 

proses kerja yang ada di PT Nutrifood Indonesia Area Manado.  

2. Wawancara (Interview) 

           Salah satu metode pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis 

adalah dengan wawancara. Menurut “Esterberg dalam Sugiyono (2019)”, 

wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 

topik tertentu. 

            “Esterberg dalam Sugiyono (2019)”, mengemukakan beberapa 

macam wawancara, yaitu: wawancara terstruktur, wawancara semi 

terstruktur dan tidak terstruktur. Dari ketiga macam wawancara tersebut, 

penulis menggunakan wawancara tidak terstruktur agar dapat lebih banyak 

mendapatkan data yang bisa digunakan. Menurut Sugiyono (2019), 

wawancara tak berstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara 

yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan, namun untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam tentang 

responden, maka peneliti dapat juga menggunakan wawancara tidak 

terstruktur.  

3. Keterlibatan dalam pekerjaan (Job Involvement) 

            Keterlibatan kerja adalah penilaian perilaku karyawan dalam 

mengidentifikasi diri secara psikologis dengan pekerjaannya, dan 
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menggangap kinerjanya penting untuk dirinya, selain untuk organisasi 

“(Noor 2016:100)”. 

Keterlibatan kerja penulis dalam hal ini, PT Nutrifood Indonesia Area 

Manado menempatkan penulis pada divisi Area Marketing dan penulis 

dipercayakan dalam pelaksanaan kegiatan/program secara langsung. Oleh 

karena itu, keterlibatan kerja penulis lebih tepatnya adalah dalam hal 

penggunaan anggaran pemasaran.  

4. Dokumentasi (Documentation) 

            Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 

data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan 

gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian “(Sugiyono 2018:476)”. Dokumentasi yang dilakukan penulis 

adalah dengan mengumpulkan dokumen-dokumen yang terkait dalam 

Sistem Anggaran Pemasaran.  

1.4 Sistematika Penulisan  

 Sistematika penulisan Laporan Kerja Praktik ini adalah sebagai berikut: 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Pada bagian ini terdapat Latar Belakang, Tujuan Penulisan Laporan 

Kerja Praktik, Metode-Metode yang digunakan dalam Laporan 

Kerja Praktik, dan Sistematika Penulisan.  

BAB 2 : DESKRIPSI OBJEK KERJA PRAKTIK 

Dalam bagian ini akan menjelaskan sejarah perusahaan tempat 

penulis melaksanakan Kerja Praktik, dalam hal ini PT Nutrifood 
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Indonesia, Visi dan Misi, Logo dan Artinya, Struktur Organisasi 

beserta Deskripsi Pekerjaan dan juga Ruang Lingkup Pekerjaan.  

BAB 3 : PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan menjelaskan mengenai pekerjaan apa yang 

akan dilakukan oleh penulis selama melakukan Kerja Praktik di PT 

Nutrifood Indonesia Area Manado dan menjelaskan secara lebih 

rinci terkait judul yang diambil penulis dalam Laporan Kerja Praktik 

ini, yaitu Sistem Anggaran Pemasaran.  

BAB 4  : PENUTUP 

Pada bagian ini merupakan bagian penutup yang menjelaskan 

mengenai kesimpulan dari Laporan Kerja Praktik dan saran dari 

penulis untuk PT Nutrifood Indonesia Area Manado yang mungkin 

dapat berguna dimasa yang akan datang. 
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BAB II 

DESKRIPSI OBJEK KERJA PRAKTIK 

2.1 Sejarah PT Nutrifood Indonesia 

            Dilansir dari website resmi Nutrifood, PT Nutrifood Indonesia merupakan 

perusahaan swasta nasional yang bergerak di bidang industri makanan dan 

minuman kesehatan. Selama 43 tahun, PT Nutrifood Indonesia telah berkomitmen 

untuk menginspirasi dan menumbuhkan kehidupan yang sehat dan menyenangkan, 

baik secara fisik maupun mental, melalui merek-merek yang khas dan premium: 

Tropicana Slim, NutriSari dan W’Dank, L-Men, HiLo, dan Lokalate, serta layanan 

dan program terkait. Produk dari PT Nutrifood Indonesia didasarkan pada 

pengetahuan ilmiah. Civitas akademika melalui Nutrifood Research Center 

mendukung produksi PT Nutrifood Indonesia dengan pengendalian konsumsi gula, 

garam, dan lemak (GGL). Nutrifood kini menjual produknya di lebih dari 30 

negara.  

PT Nutrifood Indonesia juga berkomitmen membantu gerakan global dalam 

mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainability Development 

Goals), yaitu berkontribusi serta memberikan dampak yang poositif untuk 

kesehatan dan kesejahteraan masyarakat, lingkungan pendidikan dan iklusivitas. 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainability Development Goals) PT 

Nutrifood Indonesia diimplementasikan melalui kerja sama dan kolaborasi yang 

erat dengan masyarakat, komunitas, organisasi nirlaba, media, dan pemerintah. 

Dalam hal ini terutama mempromosikan kebiasaan dan praktik gaya hidup yang 

sehat, penerapan praktik bisnis yang ramah lingkungan, memberdayakan dan 
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membentuk kepercayaan diri kaum muda sebagai pemimpin masa depan, serta 

menciptakan lingkungan tempat kerja yang inklusif. 

PT Nutrifood Indonesia didirikan di Semarang pada tanggal 2 Februari 1979 

atas prakarsa Bapak Hari Budiarto Darmawan, M.sc. Lalu disahkan oleh menteri 

kehakiman RI pada tanggal 2 November 1980. Awalnya kantor pusat PT Nutrifood 

Indonesia beralamat di Jalan Tanah Abang III No. 31 Jakarta, sedangkan pabriknya 

berada di Semarang yang memiliki hasil produksi berupa sirup, minuman serbuk 

instant dan produk susu.  

Kemudian kantor pusat PT Nutrifood Indonesia berpindah ke Jl. Rawabali 

II/No.3, Kawasan Industri Pulo Gadung, Rw. Terate, Kecamatan Cakung, Kota 

Jakarta Timur, DKI Jakarta pada bulan Februari 1995. Perpindahan lokasi tersebut 

bertujuan untuk mengembangkan perusahaan dan mempermudah pelayanan 

terhadap konsumen PT Nutrifood Indonesia dalam menerapkan sistem mutu untuk 

memperoleh produk yang konsisten dan sesuai standar, serta untuk mendapatkan 

pengakuan internasional.  

PT Nutrifood Indonesia sekarang memiliki 3 pabrik masing-masing 

beralamat di Jl. Raya Ciawi 280A Bogor 16720, Indonesia, lalu di Kawasan Industri 

MM2100 8 Cibitung Jl. Selayar Blok H7-H8 Cikarang Barat 17520, Indonesia dan 

yang ketiga di Jalan Alternatif Sentul No. 9, Babakan Cikeas, Kecamatan Babakan 

Madang, Kabupaten Bogor, Jawa barat, 16810, Indonesia.  

Selain itu, PT Nutrifood Indonesia juga memiliki beberapa kantor principal 

yang tersebar di beberapa kota di Indonesia yang biasa disebut dengan Nutrihub. 

Nutrihub merupakan sebuah networking hub, tempat para pemimpin, pengusaha 
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dan komunitas dapat berkolaborasi dengan Nutrifood untuk menumbuhkan dan 

menginspirasi kehidupan yang sehat dan menyenangkan melalui 4 pilar Nutrifood 

yaitu Health, Education, Green and Inclusivity. Nutrihub hadir di 16 kota di 

Indonesia salah satunya adalah Nutrihub Manado yang merupakan Nutrihub ke-10, 

yang diresmikan pada tanggal 9 April 2022 sebagai platform kolaborasi yang dapat 

menjembatani komunitas-komunitas terutama anak-anak muda hingga dapat 

melahirkan inovasi dan solusi untuk berbagai tantangan di kota Manado, baik dalam 

aspek sosial, lingkungan, maupun ekonomi.  

Sebagai produsen makananan dan minuman kesehatan, PT Nutrifood Indonesia 

juga mendorong para karyawannya untuk terus dapat hidup sehat, dengan 

memfasilitasi pemeriksaan kesehatan rutin, ruang gym, serta kelas olahraga setelah 

jam kerja.  

Penulis melakukan Kerja Praktik di PT Nutrifood Indonesia Area Manado atau 

biasa disebut Nutrihub Manado yang beralamat di Jl. 14 Februari No.72, Teling 

Atas, Kecamatan Wanea, Kota Manado, Sulawesi Utara, 95119, Indonesia 

Gambar 2.1 Kantor PT Nutrifood Indonesia Area Manado 

 

 

 

Sumber: www.google.co.id/maps 

  

http://www.google.co.id/maps
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Nutrifood senantiasa berusaha menjadikan kantor sebagai rumah kedua bagi 

karyawannya. Mulai dari suasana kerja, desain ruangan, hingga dekorasi tiap 

sudutnya, semua dibuat senyaman mungkin layaknya di rumah. Berbagai aktivitas 

di luar pekerjaan sering diselenggarakan untuk memancing kreativitas karyawan, 

serta saling mendekatkan antar karyawan dari berbagai departemen dan divisi.  

Nutrihub Manado adalah kantor PT Nutrifood Indonesia di area Manado, 

dengan tagline Rumah Kedua, harapannya Nutrihub bisa menjadi Rumah Kedua 

bagi para karyawan Nutrifood. Selain itu konsep ‘Rumah Kedua’ juga ditujukan 

kepada komunitas, dimana harapannya Nutrihub ini adalah sebagai kantor 

perwakilan (representative) dari PT Nutrifood Indonesia di area baik untuk internal 

maupun eksternal. Sedangkan berdasarkan tujuannya, Nutrihub Manado memang 

adalah sebagai kantor marketing, untuk membangun jaringan (networking) dengan 

instansi, organisasi, komunitas, media maupun pemerintah sehingga disebut juga 

sebagai networking hub.  

2.2 Visi dan Misi PT Nutrifood Indonesia 

2.2.1 Visi PT Nutrifood Indonesia  

          “Be leading brands to make a healthier society by managing (providing 

products and education) sugar, salt, and fat intake.”  

Dalam Bahasa Indonesia: 

“Menjadi merek terkemuka untuk mewujudkan masyarakat yang lebih sehat 

dengan mengelola (menyediakan produk dan edukasi) asupan gula, garam, dan 

lemak.” 
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Nutrifood Indonesia selalu berusaha untuk menjadi pioneer dan pemimpin 

pasar dalam memberikan solusi atau cara yang tepat kepada pelanggan untuk 

meraih kehidupan yang lebih sehat, lebih nikmat dan penuh arti, baik untuk saat ini 

maupun di masa mendatang.  

2.2.2 Misi PT Nutrifood Indonesia 

“Inspiring a nutritious life.” 

Dalam Bahasa Indonesia:  

“Menginspirasi hidup yang bergizi.” 

Untuk mewujudkan misi tersebut, Nutrifood berusaha memahami 

pelanggan dalam setiap fase kehidupan yang dialaminya, mengidentifikasi 

kebutuhan unik mereka, dan memberikan solusi terutama melalui produk dan 

pelayanan bernutrisi untuk meraih kehidupan yang lebih sehat dan berkualitas. 

Nutrifood hadir untuk menginspirasi kehidupan yang bernutrisi. 

Nilai-nilai bisnis utama dari Nutrifood adalah: 

1. Nutrifood menekankan pada integritas dan keberlangsungan bisnis jangka 

panjang. Nutrifood berusaha mempertimbangkan dampak jangka panjang 

dalam setiap pengambilan keputusan, berkomitmen dalam memberikan solusi 

yang telah teruji efektif. 

2. Nutrifood bergerak sebagai boutique company yang memiliki karakter, unik, 

inovatif, dan premium. 

3. Nutrifood percaya bahwa pencegahan lebih baik daripada mengobati. Oleh 

karena itu, kami memberikan produk dan jasa yang bersifat preventif untuk 

dimanfaatkan oleh pelanggan kami. 
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4. Nutrifood percaya bahwa kesehatan dan kenikmatan dapat berjalan selaras. 

Berbagai produk dan jasa yang kami berikan merupakan kombinasi dari sesuatu 

yang sehat, nikmat dan mudah untuk dikonsumsi. 

2.2.3. Nilai dan Budaya Organisasi PT Nutrifood Indonesia 

            Budaya Organisasi Nutrifood memiliki 5 komponen nilai. Nilai-nilai ini 

akan benar-benar terwujud menjadi budaya apabila anggota organisasi menghidupi 

kelimanya. Setiap nilai memiliki indikator perilaku yang perlu dijalankan oleh 

semua anggota organisasi. Kelima nilai dalam budaya itu disebut ICARE, yaitu: 

1. Integrity  

Integrity atau nilai moral yang tinggi adalah dasar dari kepercayaan dalam 

hubungan satu sama lain. Semua orang ingin berhubungan dengan orang yang 

memiliki nilai-nilai etika dan dapat dipercaya. 

2. Collaboration 

Collaboration atau kerja bersama untuk mencapai tujuan bersama adalah 

prinsip kita dalam bekerja di suatu organisasi, diharapkan masing-masing 

anggota dapat saling membantu dan menciptakan lingkungan kerja yang 

menyenangkan. 

3. Innovation 

Innovation atau menciptakan ide-ide baru adalah kunci memenangkan 

persaingan di masa mendatang, bisa berupa terobosan (breakthrough) atau 

perbaikan terus menerus (continuous improvement) lingkungan yang kondusif 

bagi tim untuk mencapai visi. Dengan terus berinovasi, juga bisa 

membangkitkan kebanggaan akan organisasi yang terus menerus berada 

terdepan dalam bidangnya. 
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4. Respect 

Respect atau menghargai orang lain adalah dasar yang paling mendalam dari 

komunikasi yang sehat antara manusia. Semua orang ingin untuk dihargai dan 

mendapat perlakukan baik. 

5. Excellence 

Striving for Excellence atau kemauan untuk terus menerus mencapai hasil yang 

lebih baik merupakan dasar dari profesionalisme dalam bekerja, diharapakan 

setiap orang untuk bangga atas pekerjaan yang dilakukan karena hasilnya sangat 

baik, dapat melebihi harapan konsumen, rekan kerja, dan atasannya. 

2.3 Logo Perusahaan  

Gambar 2.2 Logo PT Nutrifood Indonesia 

 

 

 

 

Sumber: www.nutrifood.co.id 

            Gambar di atas merupakan logo dari PT Nutrifood Indonesia, berupa 

kecambah dengan nuansa warna hijau, dimana pada awalnya Nutrifood adalah 

perusahaan keluarga yang terus tumbuh dan akan terus tumbuh seperti layaknya biji 

kecambah. 

http://www.nutrifood.co.id/
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2.4 Struktur Organisasi 

            Menurut “Sudrajat (2021:109)” struktur organisasi adalah pola formal yang 

bertujuan mengelompokkan orang dan pekerjaan, pola formal aktivitas dan 

hubungan antara berbagai sub unit organisasi, yang sering digambarkan melalui 

bagan. Di PT Nutrifood Indonesia, dibawah kedudukan CEO terdapat 3 direktorat. 

Setiap direktorat membawahi beberapa divisi dan setiap divisi membawahi 

departemen. Berikut adalah struktur organisasi di PT Nutrifood Indonesia. 

Bagan 2.1 Struktur Organisasi PT Nutrifood Indonesia 

Sumber:www.workplace.com 

Selama melaksanakan Kerja Praktik di PT Nutrifood Indonesia selama 21 

(dua puluh satu) minggu, berdasarkan hasil seleksi dan keputusan dari pusat, 

penulis ditempatkan pada divisi Area Marketing departemen CPH. Berikut ini 

CEO
(Mardi Wu) 

Finance Directorate 

Financial Audit 
Division

Finance Division

Procurement 
Division

Bussiness Growth 
Directorate

Customer 
Development 

Division

Human 
Resources 

Division

Sales and 
Distribution 

Division

Area Marketing 
Division

Nutrifood 
Research Center

Corporate 
Communication 

Division

Operation 
Directorate 

System 
Integration 

Division 

Plant Division 
(Sentul, 

Cibitung, Ciawi)

Research and 
Development 

(R&D)
Production

Office Corporate
Affair

http://www.workplace.com/
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Area Marketing Head 
of Division 

(Nina Agustriana)

Area Marketing 
Associate Manager 
(Nicolas Orlando)

Area Marketing 
Executive 

(Fisko Albatinusa)

Outlet Frontliner
SPG 

Non-Outlet Frontliner 
Marketing  

Representative (MR)

Lokalate Intern Kampus 
Merdeka - MSIB Batch 

3 
(Fisela Paendong)

merupakan struktur organisasi dalam divisi Area Marketing khususnya pada 

departemen CPH.  

Bagan 2.2 Struktur Organisasi Divisi Area Marketing Departemen CPH 

 

  

 

 

 

  

 

 

Sumber: www.workplace.com  

2.5 Deskripsi Pekerjaan 

Deskripsi pekerjaan (job description) adalah rincian tertulis mengenai multi aspek 

pekerjaan yang meliputi tugas, kewajiban dan tanggung jawab pemegang 

posisi/jabatan dalam menjalankan pekerjaan yang disesuaikan dengan kompetensi 

perilaku “(Bairizki 2022 : 78)”. Berikut ini merupakan deskripsi pekerjaan di PT 

Nutrifood Indonesia, yaitu sebagai berikut:  

1. Chief Executive Officer (CEO) 

http://www.workplace.com/
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a. Memiliki wewenang untuk merencanakan, mengawasi dan 

mengevaluasi semua fungsi dan aktivitas bisnis seperti operasional, 

pemasaran, sumber daya manusia dan keuangan.  

b. Memiliki wewenang sebagai pengambil keputusan untuk 

mengalokasikan modal serta menjadi pengarah dan pemimpin dalam 

pengembangan strategi baik jangka pendek maupun jangka panjang.  

c. Mengelola bisnis secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan 

strategis perusahaan. 

2. Financial Audit Division 

a. Berwenang dalam pengaturan dan pemeriksaaan kembali semua dana 

perusahaan secara keseluruhan baik dana masuk maupun dana keluar. 

3. Finance Division 

a. Melakukan pemeriksaan serta memverifikasi semua transaksi keuangan 

dalam perusahaan. 

b. Memiliki wewenang dalam pengawasan serta otorisasi segala transaksi 

dan penggunaan dana dalam perusahaan.  

c. Melakukan pencatatan dan dokumentasi. 

d. Menyusun laporan keuangan dan penganggaran secara akurat. 

4. Procurement Division 

a. Melakukan analisis kebutuhan perusahaan terkait barang atau sumber 

daya yang diperlukan.  

b. Melakukan perencanaan dan membuat penyediaan. 

c. Menentukan vendor yang tepat serta mencari vendor yang sesuai dengan 

kriteria yang dibutuhkan.  
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d. Melakukan pemesanan yang disesuaikan dengan spesifikasi yang 

dibutuhkan perusahaan. 

e. Melakukan evaluasi terkait pengadaan. 

5. Customer Development Division 

a. Mendengarkan dan memahami kebutuhan konsumen. 

b. Melakukan validasi terhadap kebutuhan konsumen 

c. Melakukan analisis tren pasar untuk menghasilkan berbagai ide dan 

solusi yang potensial untuk membuat sebuah produk yang tepat sesuai 

dengan kebutuhan pelanggananya.  

6. Human Resources Division 

a. Bertanggung jawab dan berperan dalam pengelolaan sumber daya 

manusia. 

b. Berperan dalam proses rekrutmen, proses seleksi dan penempatan 

karyawan baru sesuai dengan minat dan bakat yang dilihat dari berbagai 

hasil tes. 

c. Bertanggung jawab dalam mengadakan pelatihan untuk karyawan dan 

pengembangan organisasi. 

7. Sales and Distribution Division 

a. Memiliki peran aktif dalam mencari mitra kerja, target pasar dan 

membuat laporan data terkait hasil penjualan. 

b. Membuat dan menentukan strategi penjualan yang dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan bisnis. 

8. Area Marketing Division 
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a. Melakukan perencanaan serta pelaksanaan program dan kegiatan 

pemasaran.  

b. Berwenang untuk melakukan pengawasan terkait rencana promosi 

semua produk yang ada di Nutrifood termasuk segala program serta 

aktivitas pemasaran dalam perusahaan. 

9. Nutrifood Research Center 

a. Memiliki fokus dan peran untuk melahirkan penelitian berkualitas yang 

bermanfaat bagi masyarakat. 

b. Melakukan penelitian terhadap pembuatan maupun pengembangan 

produk Nutrifood.  

10. Corporate Communication Division  

a. Mempersiapkan serta meningkatkan nama baik brand-brand dalam 

Nutrifood dengan memelihara komunikasi baik secara internal maupun 

eksternal. 

11. System Integration Division 

a. Bertanggung jawab atas pengembangan dan pemeliharaan Quality-

Safety-Health and Environment Management System (QSHE) dalam 

perusahaan.  

b. Mengintegrasikan dan mendorong perbaikan di seluruh proses dan 

prosedur menyangkut sistem di PT Nutrifood Indonesia. 

12. Plant Division (R&D and Production) 

a. Mengatur serta memimpin jalannya proses research and development 

produk-produk Nutrifood agar menjadi lebih baik. Seperti 

merencanakan, memperbaiki dan mengembangkan produk.  
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b. Bertanggung jawab dalam segala proses operasi dalam pabrik, seperti 

mengawasi, mengelola dan mengatur operasi-operasi yang akan 

diterapkan dalam pabrik.  

c. Berperan untuk mengorganisasikan, merencanakan dan mengawasi 

proses manajemen produksi secara teknis.  

Penulis ditempatkan pada Divisi Area Marketing yang dipimpin oleh seorang Head 

of Division. Berikut ini adalah deskripsi pekerjaan dari posisi yang ada pada divisi 

Area Marketing: 

1. Area Marketing Head of Division 

a. Mengkoordnasikan pelaksanaan tugas dan memberi petunjuk kepada 

manager yang dibawahinya sesuai dengan tugas pokok masing-masing.  

b. Mengolah dan meneliti data temuan dari bawahan yang telah dianalisis 

oleh atasan untuk ditindaklanjuti.  

c. Melakukan evaluasi dan menyetujui pengajuan anggaran pemasaran di 

setiap area. 

2. Area Marketing Associate Manager 

a. Mengelola, mengatur dan melaksanakan strategi area lokal dan aktivasi 

brand. 

b. Menyusun anggaran pemasaran untuk departemen serta mengawasi dan 

menyetujui penggunaan anggaran di setiap area. 

c. Mengelola dan mengembangkan sumber daya manusia di coverage area 

d. Melakukan riset pasar dan menganalisa strategi pengembangan brand 

di area lokal. 
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e. Bekerja sama dengan Sales and Distribution Division untuk 

meningkatkan pertumbuhan pendapatan perdagangan modern 

tradisional dan pasar khusus.  

f. Berkolaborasi dengan pihak ketiga eksternal dalam penjualan dan 

peluang promosi untuk membangun kemitraan baru demi keuntungan 

komersial. 

g. Membimbing Linkers (Lokalate Intern Kampus Merdeka) sebagai 

mentor.  

3. Area Marketing Executive 

a. Asisten Area Marketing Associate Manager di area. 

b. Mengkoordinir dan mengembangkan anggota di area. 

c. Mengkoordinasikan sumber daya untuk menyusun rencana pemasaran 

below the line (BTL) untuk berbagai project, termasuk events dan 

pengembangan komunitas, serta peluncuran produk untuk menciptakan 

awareness, engagement and sales impact. 

d. Membangun hubungan yang kuat dan menjaga hubungan dengan aliansi 

strategis (pihak ketiga eksternal). 

e. Mengembangkan dan menganalisa National Food Merchant Activation 

untuk brand Nutrisari, HiLo dan Lokalate. 

f. Menganalisa keefektifan dan efisiensi program di area dalam periode 

waktu kuartal atau tahun, khususnya penjualan, pertumbuhan, target 

pasar, rasio biaya waktu sumber daya manusia dan kolaborasi untuk 

memantau dan mengevaluasi program saat ini serta menghasilkan ide 

untuk dieksekusi dengan lebih baik di waktu berikutnya.  
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g. Melaksanakan program dan kegiatan pemasaran SK maupun Non-SK di 

area. 

h. Mengajukan serta mengawasi penggunaan anggaran pemasaran di 

coverage area 

i. Mengembangkan dan membimbing langsung mahasiswa magang atau 

Linkers (Lokalate Intern Kampus Merdeka) di area sebagai mentor 

lapangan. 

4. Marketing Representative 

a. Membantu dalam pelaksanaan kegiatan atau program pemasaran baik 

SK maupun Non-SK di area. 

b. Membantu dan mengeksekusi pengembangan National Food Merchant 

Activation untuk brand Nutrisari, HiLo dan Lokalate dengan mencari 

titik/merchant untuk pengadaan produk. 

c. Membantu dan meningkatkan awareness and engagement perusahaan 

melalui setiap brand yang ada.  

5. Outlet Frontliner - SPG (Sales Promotion Girl) 

a. Menjadi outlet frontliner dari PT Nutrifood Indonesia dalam 

membentuk kepercayaan pelanggan terhadap performance perusahaan 

dan kualitas produk yang dijual di setiap outlet yang ada. 

b. Menebak kebutuhan pelanggan dan membantu memilihkan produk yang 

sesuai dengan apa yang dibutuhkan konsumen.  

 2.6 Lingkup Kerja Perusahaan 

            PT Nutrifood Indonesia merupakan sebuah perusahaan swasta nasional 

yang bergerak dalam bidang produksi makanan dan minuman (consumer goods) 
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yang mengutamakan aspek kesehatan. Nutrihub Manado adalah kantor PT 

Nutrifood Indonesia di area Manado, dengan tagline Rumah Kedua, harapannya 

Nutrihub ini adalah sebagai kantor perwakilan (representative) dari PT Nutrifood 

Indonesia di area baik untuk internal maupun external, yang memiliki tujuan 

sebagai kantor marketing, untuk membangun jaringan dengan instansi, organisasi, 

komunitas, media maupun pemerintah sehingga disebut juga sebagai networking 

hub.  

 Nutrihub Manado yang merupakan kantor principal PT Nutrifood 

Indonesia Area Manado dalam kegiatannya terutama dalam divisi Area Marketing 

memiliki fungsi sebagai perpanjangan tangan brand untuk menyampaikan value 

brand dan value perusahaan. Sebagai divisi juga berperan secara aktif dalam 

aktivitas, program dan kegiatan operasional dan pemasaran untuk menggali potensi 

pengembangan strategi sesuai dengan challenge dan local wisdom yang ada di area. 

Namun, Nutrihub Manado tujuannya adalah sebagai kantor perwakilan 

(representative) di area khususnya dalam bidang marketing, dimana semua 

pengambilan keputusan harus tetap dari PT Nutrifood Indonesia pusat. 

PT Nutrifood Indonesia telah berhasil mengembangkan pasarnya bukan 

hanya di pasar lokal namun juga telah mengekspor produk ke berbagai negara. PT 

Nutrifood Indonesia adalah perusahaan yang secara inovatif senantiasa 

menginspirasi dan membantu setiap individu untuk mencapai keseimbangan hidup 

dengan menjalankan kehidupan sehat yang menyenangkan dengan memperhatikan 

asupan nutrisi sehingga dapat menikmati hidup sehat lebih lama. Oleh karena itu, 

produk yang dihasilkan adalah produk-produk untuk kesehatan. Berikut ini adalah 

produk dari masing masing brand yang diproduksi oleh PT Nutrifood Indonesia.  
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1. Tropicana Slim 

Merupakan serangkaian produk bebas gula, rendah garam, rendah kalori, 

dan rendah lemak. Tropicana Slim dibagi menjadi tiga kategori yaitu 

kuning, biru, dan merah.  

a. TS Kuning 

Tropicana Slim kuning merupakan produk bebas gula yang terdiri dari: 

sweetener/pemanis, madu, kopi bebas gula, selai, sirup, susu dan 

cookies untuk diabetes.  

b. TS Biru 

Tropicana Slim biru merupakan produk bebas/rendah lemak yang terdiri 

dari: skim milk fitosterol, skim milk fiber pro, low fat milk, oat drink.  

c. TS Merah 

Tropicana Slim merah merupakan produk pelengkap masakan yang 

terdiri dari: minyak jagung, minyak kanola, minyak sunflower, extra 

virgin olive oil, kecap manis, kecap asin, saus tiram, mayonnaise, 

santan, sambal, shirataki noodles, shirataki rice, dan brownies instant 

powder cake mix.  

2. HiLo 

HiLo adalah susu mineral alami yang tinggi kalsium, lebih rendah lemak, 

tinggi vitamin D dengan rasa yang enak. HiLo terbagi ke dalam beberapa 

sub brand yaitu:  

a. HiLo School  
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Merupakan susu tinggi kalsium, lebih rendah lemak, dengan 12 vitamin 

dan 6 mineral yang rasanya enak untuk jaga daya tahan tubuh anak-anak 

usia pertumbuhan.  

b. HiLo Teen  

Merupakan susu tinggi kalsium, lebih rendah lemak, dengan 12 vitamin 

dan 5 mineral yang rasanya enak untuk jaga daya tahan tubuh remaja.  

c. HiLo Active  

Merupakan susu tinggi kalsium dan lebih rendah lemak yang dilengkapi 

dengan glukosamin, 100% AKG vitamin D, dan mineral alami dari 

algae merah untuk jaga daya tahan tubuh dan tetap gesit di usia aktif.  

d. HiLo Gold 

Merupakan susu tinggi kalsium dan lebih rendah lemak dilengkapi 

dengan glukosamin dan formula nutrifit yang memenuhi 100% AKG 

vitamin B dan D untuk jaga daya tahan tubuh dan penuh energi 

sepanjang hari.  

e. HiLo Platinum  

Merupakan susu tinggi kalsium dan protein paling enak dan paling 

lengkap dengan formula nutrifit advanced imunopro yang memenuhi 

100% vitamin D untuk jaga daya tahan tubuh dan penuh energi 

sepanjang hari.  

f. HiLo Others 

Terdiri dari HiLo Plant Based, HiLo RTD Breakfast Drink, HiLo 

Chocolate Hazelnut, HiLo Yoghurt Smoothies Bowl, HiLo Joint Plus, 
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HiLo Ready to Drink, HiLo Minuman Coklat, HiLo Swiss Chocolate, 

HiLo Dessert, HiLo Dessert Refill.  

3. L-Men  

Merupakan suplemen tinggi protein sebagai nutrisi efektif untuk 

pembentukan tubuh atletis. L-Men memiliki beberapa produk diantaranya: 

a. L-Men Protein Whey Daily 

b. L-Men Protein mix Coffee 

c. L-Men Protein Bar 

d. L-Men Protein Crunch 

e. L-Men Gain Mass 

f. L-Men Lose Weight 

g. L-Men Platinum  

h. L-Men Advance 

i. L-Men 2-Go 

j. L-Ment Plant Protein Ogura 

4. Nutrisari 

Merupakan sari alam bernutrisi, tinggi vitamin dengan rasa yang enak dan 

menyegarkan. Nutrisari memiliki varian sebanyak 38 rasa dengan kemasan 

sachet, 3 varian r asa kemasan bulk/refill, dan 1 varian Ready to Drink.  

Nutrisari memiliki sub brand yaitu Nutrisari W’Dank yang memiliki tagline 

minuman tradisional khas indonesia dengan rasa yang nikmat. Terdiri dari 

6 varian rasa yaitu: W’Dank Sari Jahe, W’Dank Bajigur, W’Dank Sarabba, 

W’Dank Temulawak Madu, W’Dank Empon-Empon dan W’Dank 

Bandrek.  
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5. Lokalate  

Merupakan minuman kopi khas Indonesia dengan rasa yang nikmat.  

Memiliki 7 varian rasa yaitu, Lokalate Kopi Berondong, Lokalate Kopi 

Gula Aren, Lokalate Kopi Alpukat, Lokalate Kopi Pisang Bakar Epe, 

Lokalate Kopi Andaliman, Lokalate Kopi Kawista, Lokalate Kopi Tape 

Ketan.  

6. Diabetamil  

Merupakan gula nol kalori untuk diabetesi. Terdiri dari Diabetamil Milk 

Vanilla dan Diabetamil Sweetener.  
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BAB III 

PEMBAHASAN 

3.1 Pembahasan Umum  

Pelaksanaan Kerja Praktik merupakan salah satu prasyarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana pada Universitas Katolik De La Salle Manado, dalam 

hal ini khususnya di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Program Studi Akuntansi. 

Penulis melaksanakan Kerja Praktik di PT Nutrifood Indonesia Area Manado. 

Kerja Praktik yang dilakukan penulis ini juga didukung oleh program Kampus 

Merdeka yaitu Magang dan Studi Independen Bersertifikat. Kerja Praktik ini 

dilakukan selama 21 (dua puluh satu) minggu yang dimulai dari tanggal 08 Agustus 

2022 sampai pada tanggal 31 Desember 2022. Penulis mengikuti semua aturan yang 

berlaku dalam perusahaan selama melaksanakan Kerja Praktik, seperti kegiatan 

operasional kantor yaitu dari hari Senin sampai Jumat dengan jam kerja dimulai 

pada pukul 08.00 sampai dengan jam 17.00. Kemudian di hari Sabtu jam kerja 

dimulai pada pukul 09.00 sampai 15.00. 

Pada pelaksanaan Kerja Praktik di hari pertama penulis diberikan sambutan 

sekaligus pengarahan singkat dari PIC (person in charge) terkait aturan yang 

berlaku secara umum. Salah satunya adalah mengenai aturan berpakaian, dimana 

aturan berpakaian di kantor adalah bebas rapi yang dapat disesuaikan dengan 

berbagai kondisi, situasi dan keperluan. 

Berikut merupakan pekerjaan yang dilakukan oleh penulis selama 

melakukan Kerja Praktik di PT Nutrifood Indonesia Area Manado: 

1. Mengecek kelengkapan bukti-bukti transaksi 
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Penulis melakukan pengecekan terhadap kelengkapan dari bukti-bukti 

transaksi yang digunakan dalam operasional kantor. 

2. Melakukan sortir atas bukti-bukti transaksi 

Penulis melakukan sortir atas bukti-bukti transaksi seperti, nota, kwitansi 

dan dokumen lainnya yang terkait dalam kegiatan operasional dan 

pemasaran. 

3. Memeriksa kelengkapan Form Surat Jalan (FSJ).  

Penulis melakukan pemeriksaan untuk menyediakan semua Form Surat 

Jalan (FSJ) yang ada secara lengkap dan kemudian diurutkan berdasarkan 

tanggal. 

4. Mengikuti serangkaian Program Orientasi Karyawan (POK).  

Pada saat masa orientasi (onboarding), ada serangkaian acara yang 

diselenggarakan untuk karyawan yaitu Program Orientasi Karyawan 

(POK). Semua mahasiswa MSIB (Lokalate Intern Kampus Merdeka) juga 

diikutsertakan dalam program ini dan bersifat wajib untuk memenuhi 

persyaratan kelulusan pada mitra yang bersangkutan. Program Orientasi 

Karyawan (POK) ini terdiri dari beberapa modul yang tersedia pada 

platform e-learning Nutrifood atau biasa disebut dengan Nutriversity. 

Selain itu juga terdapat beberapa Virtual Class yang difasilitasi oleh trainer 

yang kompeten di bidangnya.  

5. Mengunjungi distributor untuk mengambil Peminjaman Barang Distributor 

(PBD) yang digunakan untuk operasional pemasaran.  

Dalam melaksanakan operasional pemasaran, sering kali dibutuhkan barang 

dagang (produk) untuk menunjang kegiatan tersebut. Oleh karena itu, dalam 
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beberapa kesempatan penulis ditugaskan ke gudang distributor untuk 

mengambil Peminjaman Barang Distributor (PBD). 

6. Melaksanakan vouchering (bagi-bagi voucher gratis) di beberapa titik 

berdasarkan channel yang sudah ditentukan sebelumnya.  

Penulis bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan program 

vouchering mulai dari proses dealing (proses perjanjian kerja sama dalam 

hubungan bisnis), proses vouchering, hingga rencana tindak lanjut setelah 

vouchering diadakan.  

7. Menghitung penggunaan anggaran dalam pelaksanaan program vouchering.  

Sebagai salah satu bentuk nyata untuk memperkenalkan dan meningkatkan 

awareness (kesadaran) masyarakat dan juga trialist terhadap produk 

perusahaan, maka diadakanlah program vouchering, yaitu membagikan 

voucher gratis di beberapa titik yang sesuai dengan target market. Dalam 

pelaksanaan vouchering ini tentu saja dibutuhkan anggaran yang bisa 

digunakan untuk program ini. Maka dari itu, penulis bertugas untuk 

melakukan perhitungan anggaran yang digunakan dalam pelaksanaan 

program vouchering ini.  

8. Mencatat stok masuk dan keluar untuk Peminjaman Barang Distributor 

(PBD) di gudang penyimpanan kantor. 

Dalam pelaksanaan operasional dan pemasaran seringkali juga dibutuhkan 

produk untuk mendukung proses tersebut. Oleh karena itu, Peminjaman 

Barang Distributor (PBD) adalah fasilitas yang disediakan perusahaan agar 

masing-masing kantor di area bisa mendapatkan Peminjaman Barang 

Distributor (PBD) yang bisa diambil pada gudang distributor masing-
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masing area. Oleh karena itu, penulis juga bertugas untuk mencatat stok 

Peminjaman Barang Distributor (PBD) yang masuk dan keluar dari gudang 

penyimpanan kantor.  

9. Melakukan penetrasi produk di beberapa titik berdasarkan channel yang 

sudah ditentukan sebelumnya.  

Penulis melakukan penetrasi produk ke beberapa titik berdasarkan channel 

yang sudah ditentukan sebelumnya. Setelah penetrasi, penulis bertanggung 

jawab untuk memonitor perputaran penjualan pada masing-masing titik 

yang sudah dilakukan penetrasi tersebut.  

10. Melakukan market visit & survey di beberapa channel yang dianggap 

potensial.  

Penulis melakukan market visit & survey di beberapa tempat yang nantinya 

akan dianalisis untuk kebutuhan pelaksanaan project yang akan datang.   

11. Melakukan analisis target pasar yang tepat dan memberikan rekomendasi 

untuk tujuan tertentu.  

Penulis melakukan analisis target pasar yang disesuaikan dengan kebutuhan 

pihak manajemen. Setelah dilakukan analisis, penulis dapat memberikan 

rekomendasi yang dibutuhkan pihak internal untuk tujuan tertentu.  

12. Menjalankan SK (Surat Keputusan) dari pusat terkait kegiatan-kegiatan 

yang sedang berjalan seperti ‘HiLo Teen Design Thinking Marathon’, dan 

‘HiLo School Poster Drawing Competition’. 

Selama melaksanakan Kerja Praktik, penulis diberi tanggung jawab untuk 

menjalankan project-project dari pusat seperti yang sudah disebutkan di 

atas. Dalam pelaksanaannya, penulis melakukan dealing (proses perjanjian 
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kerja sama dalam hubungan bisnis) dengan Kepala Sekolah di beberapa 

sekolah untuk pelaksanaan kegiatan tersebut.  

13. Membuat dan menyusun materi yang dibutuhkan.  

Dalam pelaksanaan event dan sosialisasi tentu saja dibutuhkan pedoman 

berupa materi yang akan dibawakan. Dalam hal ini, penulis diminta untuk 

membuat dan menyusun materi terkait yang nanti akan digunakan dalam 

suatu kegiatan (event atau sosialisasi). 

14. Melaksanakan sosialisasi di sekolah-sekolah sesuai jadwal yang sudah 

ditentukan. 

Penulis juga berperan aktif dalam pelaksanaan sosialisasi di sekolah-

sekolah yang ditargetkan terkait dengan ‘HiLo Teen Design Thinking 

Marathon’, ‘HiLo School Poster Drawing Competition’. Dalam beberapa 

kesempatan penulis diberikan tanggung jawab untuk memberikan 

sosialisasi dalam bentuk pengajaran dengan materi antara lain; konsep 

design thinking untuk tingkat SMA serta materi kreativitas dan public 

speaking untuk tingkat SD.  

15. Mengikuti proses R&D (Research & Development) di beberapa kafe yang 

sudah berkolaborasi.  

Penulis ikut berpartisipasi dalam proses R&D untuk menciptakan produk 

baru yang nantinya akan dijadikan menu kolaborasi dengan kafe 

bersangkutan.  

16. Mendistribusikan surat ke beberapa instansi untuk melakukan pengajuan 

kerjasama terkait beberapa hal.  
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Penulis diberi tugas dan tanggung jawab untuk melakukan dealing ke 

beberapa instansi untuk kerja sama, antara lain: mengunjungi Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Utara untuk meminta 

rekomendasi sekaligus mendelegasikan ‘HiLo Teen Design Thinking 

Marathon’ ke sekolah-sekolah dibawah naungan dinas. Selain itu, penulis 

juga melakukan dealing dengan Yayasan Pendidikan Katolik Keuskupan 

Manado untuk kerjasama juga terkait hal diatas.  

17. Melakukan follow up ke beberapa pihak yang bersangkutan. 

Dalam proses kerja sama atau kolaborasi, seringkali dibutuhkan tindakan 

follow up untuk memastikan kelanjutan dan kemajuan dari proses kerjasama 

yang dilakukan. Penulis memiliki tugas untuk melakukan follow up pihak-

pihak yang bersangkutan baik melalui pengiriman pesan teks maupun via 

telepon.   

18. Membuat PowerPoint (PPt) untuk presentasi project.  

Setiap bulannya, penulis harus membuat suatu laporan kemajuan (Progress 

Project Report) dalam format PowerPoint (PPt) untuk mempresentasikan 

proses dan kemajuan dari project yang sedang dijalankan. Di akhir periode 

program penulis juga harus membuat presentasi untuk Final Project 

Presentation yang dipresentasikan secara nasional untuk kepentingan 

penilaian dan juga merupakan syarat kelulusan dari mitra/perusahaan. 

19. Mengikuti meeting (Offline maupun Online). 

Dalam pelaksanaan project, dibutuhkan pertemuan (meeting) bersama 

atasan atau mentor untuk membahas proses dan kemajuan dari project yang 

sedang dijalankan baik itu dilaksanakan di kantor maupun via Ms. Teams. 
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20. Membantu pelaksanaan suatu kegiatan (event) di kantor. 

Penulis bertugas untuk membantu pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang 

diadakan di kantor Nutrihub Manado mulai dari proses persiapan awal, 

pelaksanaan hingga akhir kegiatan. 

21. Menjadi penanggung jawab dalam sebuah kegiatan.  

Penulis seringkali diberikan tanggung jawab untuk menjadi PIC (Person in 

Charge) dalam suatu kegiatan (event) tertentu. Salah satunya adalah 

menjadi PIC untuk registrasi peserta dalam pelaksanaan event ‘World 

Diabetes Day 2022’ yang merupakan event besar yang selalu diadakan 

setiap tahun oleh salah satu brand dibawah naungan PT Nutrifood 

Indonesia, yaitu Tropicana Slim.  

22. Mempersiapkan dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam operasional 

pemasaran (Print & Fotocopy) 

Penulis bertanggung jawab untuk menyediakan dokumen-dokumen terkait 

yang dibutuhkan dalam operasional pemasaran antara lain mencetak dan 

memperbanyak dokumen berupa surat, formulir, poster, voucher, dan lain-

lain.  

23. Melakukan survey di beberapa titik baik sekolah, universitas maupun 

instansi dan setelahnya melakukan input data survey yang telah terkumpul. 

Penulis juga mendapatkan tugas untuk melakukan survey di beberapa titik 

sebelum dan sesudah pelaksanaan suatu program yang bertujuan untuk 

menilai keberhasilan program yang dilakukan pada channel tersebut. 

24. Membantu perekapan dan penginputan data terkait event yang 

dilaksanakan. 
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Penulis juga terkadang turut membantu dalam melakukan input data terkait 

suatu event yang dilaksanakan. Misalnya dalam pelaksanaan event ‘World 

Diabetes Day 2022’ penulis membantu merekap jumlah peserta yang 

mengikuti kegiatan beserta dengan data diri dan hasil pemeriksaan 

kesehatan lalu diinput pada sistem yang telah disediakan dari pusat sebagai 

database.  

25. Menjadi pembicara dalam suatu event. 

Penulis mendapatkan kesempatan dan dipercayakan untuk menjadi salah 

satu pembicara dalam beberapa event sharing session dan talkshow 

mengenai program MSIB yang telah dijalani selama kurang lebih 5 bulan 

ini khususnya di Lokalate-Nutrifood. Hal ini tentunya berguna untuk 

melatih kepercayaan diri dan public speaking penulis. 

3.2 Pembahasan Khusus 

            Sewaktu pelaksanaan Kerja Praktik yang berlangsung selama 21 (dua puluh 

satu) minggu di PT Nutrifood Indonesia Area Manado, penulis memutuskan untuk 

secara lebih dalam lagi membahas mengenai Sistem Anggaran Pemasaran di PT 

Nutrifood Indonesia Area Manado.  

3.2.1 Pembahasan Sistem Informasi Akuntansi dan Sistem Akuntansi 

“Mulyadi (2016:4)” menyatakan bahwa sistem adalah suatu jaringan 

prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan 

pokok perusahaan. Sedangkan menurut “Soemohadiwidjojo (2014:18)”, prosedur 

adalah dokumen lini kedua yang menjabarkan aktivitas metode atau proses yang 

digunakan untuk mengimplementasikan hal-hal yang telah ditetapkan dalam 
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pedoman, serta fungsi organisasi atau jabatan apa yang bertanggung jawab terhadap 

aktivitas/metode/proses tersebut.  

Dalam pelaksanaan Kerja Praktik penulis mengambil Sistem Anggaran 

Pemasaran di PT Nutrifood Indonesia Area Manado. Sistem ini terdiri atas 2 (dua) 

prosedur terkait yaitu Prosedur Penyusunan Anggaran Pemasaran dan Prosedur 

Penggunaan Anggaran Pemasaran.  

1. Prosedur Penyusunan Anggaran Pemasaran PT Nutrifood Indonesia 

Dalam Prosedur Penyusunan Anggaran Pemasaran ini, terdapat beberapa 

bagian serta dokumen yang terkait di dalamnya. Berikut ini merupakan bagian-

bagian yang terkait dalam Prosedur Penyusunan Anggaran Pemasaran.  

a. Area Marketing Associate Manager 

Area Marketing Associate Manager adalah bagian terkait yang akan 

menyusun rencana anggaran dan yang nantinya akan menjadi pemilik 

anggaran dan bertanggung jawab dalam proses keseluruhan penganggaran. 

b. Area Marketing Head of Division 

Area Marketing Head of Division adalah bagian yang akan mengumpulkan 

rencana anggaran dari tiap-tiap manager di area masing-masing. Area 

Marketing Head of Division juga yang nantinya akan memeriksa dan 

melakukan evaluasi terhadap rencana anggaran yang diajukan oleh manager 

dari setiap area.  

c. Finance Directorate 

Finance Directorate adalah bagian yang akan menerima pengajuan rencana 

anggaran dari Area Marketing Head of Division yang kemudian akan 

membuat final RAB tahunan. Bagian Finance Directorate juga yang 
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nantinya akan meneruskan rencana anggaran tahunan kepada CEO dan akan 

berkoordinasi terkait pengajuan anggaran tahunan tersebut.  

d. Chief Executive Officer (CEO) 

Chief Executive Officer (CEO) adalah bagian yang akan mengambil 

keputusan untuk menyetujui atau menolak rencana anggaran tahunan yang 

sudah diajukan tersebut.  

e. Area Marketing Executive (AME) 

Area Marketing Executive adalah bagian yang akan menerima final 

anggaran yang disetujui terkhususnya anggaran untuk departemen terkait 

dan akan menjadi pihak yang merealisasikan penggunaan anggaran dalam 

tahun berjalan.  

Kemudian terdapat juga dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

prosedur penyusunan anggaran pemasaran pada PT Nutrifood Indonesia adalah 

sebagai berikut:  

a. Rancangan Anggaran dan Biaya (RAB)  

RAB adalah dokumen rancangan anggaran dan biaya tahunan yang akan 

digunakan pada periode tahun yang akan datang.  

Berikut ini adalah uraian dari Prosedur Penyusunan Anggaran Pemasaran di 

PT Nutrifood Indonesia:  

1. Prosedur dimulai saat Area Marketing Associate Manager membuat dan 

menyusun rancangan anggaran tahunan untuk pemasaran di departemennya 

yang akan disesuaikan dengan target dan tujuan yang ingin dicapai di tahun 

berjalan yang akan datang. Rancangan anggaran pemasaran ini hanya 

disusun oleh satu orang saja yaitu Area Marketing Associate Manager di 
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setiap departemen, yang nantinya akan menghasilkan dokumen awal berupa 

Rancangan Anggaran dan Biaya (RAB) Departemen dalam hal ini RAB 

Departemen CPH. PT Nutrifood Indonesia perusahaan yang sudah digital 

savvy, jadi memang hampir seluruh proses yang dilakukan di perusahaan 

sudah berbasis online dan menggunakan sistem cloud. Oleh karena itu, RAB 

dibuat dan diteruskan dalam bentuk dokumen spreadsheets. 

2. Setelah RAB Departemen (CPH) selesai disusun, selanjutnya Area 

Marketing Associate Manager akan mengajukan RAB Departemen (CPH) 

tersebut kepada Area Marketing Head of Division.  

3. Area Marketing Head of Division akan mengumpulkan semua pengajuan 

RAB dari setiap manager di 10 departemen, dimana masing-masing 

departemen ditandai dengan kode CP yang berarti Customer Promotion, 

diikuti abjad A-H, I dan Y yang merupakan kode Area dengan pembagian 

wilayah yaitu sebagai berikut:  

a. CPA, meliputi Jawa Barat dan Jakarta Raya 

b. CPB, meliputi Jawa Barat 

c. CPC, meliputi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dan Jawa Tengah 

d. CPD, meliputi Jawa Timur 

e. CPE, meliputi Aceh, Kepulauan Riau, Sumatera Utara, Riau, dan 

Sumatera Barat 

f. CPF, meliputi Bangka Belitung, Bengkulu, Jambi, Lampung, Sumatera 

Selatan 

g. CPG, meliputi Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, Kalimantan 

Utara, Kalimantan Tengah, dan Kalimantan Timur 
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h. CPH, meliputi Gorontalo, Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat, Sulawesi 

Tengah, Sulawesi Tenggara dan Sulawesi Utara 

i. CPI, meliputi Bali, Maluku, Maluku Utara, NTB, NTT, Papua, dan 

Papua Barat 

j. CPY, meliputi Jawa Barat dan Banten 

Berdasarkan pembagian departemen di atas, maka bisa dilihat bahwa Kota 

Manado, Provinsi Sulawesi Utara termasuk ke dalam departemen CPH.  

4. Setelah semua RAB dari tiap departemen terkumpul, Area Marketing Head 

of Division akan memeriksa semua RAB Departemen yang diajukan oleh 

setiap manager di setiap departemen untuk kemudian dilakukan evaluasi. 

Hasil dari evaluasi tersebut akan menjadi tolak ukur oleh Area Marketing 

Head of Division untuk menyetujui atau menolak RAB Departemen yang 

diajukan setiap manager di berbagai departemen tersebut. Jika ada RAB 

Departemen yang ditolak, maka akan dikembalikan kepada Area Marketing 

Associate Manager yang bersangkutan untuk diperbaiki kembali. 

Selanjutnya, untuk semua RAB Departemen yang sudah disetujui oleh Area 

Marketing Head of Division akan diteruskan kepada bagian Finance 

Directorate. 

5. Setelah bagian Finance Directorate menerima pengajuan semua RAB 

Departemen dari Area Marketing Head of Division, selanjutnya Finance 

Directorate akan membuat RAB tahunan yang merupakan rekapan dari 

semua RAB Departemen dan nantinya akan diteruskan kepada Chief 

Executive Officer (CEO). Untuk RAB Departemen yang diberikan oleh 
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Area Marketing Head of Division, semuanya akan diarsipkan sementara 

oleh Finance Directorate.  

6. Setelah itu, RAB Tahunan yang diajukan oleh Finance Directorate akan 

diperiksa oleh CEO. Kemudian CEO akan mengambil keputusan untuk 

menyetujui anggaran yang bisa didapatkan setelah berkoordinasi dengan 

tim Finance. Jika RAB tahunan tersebut ditolak, maka akan dikembalikan 

lagi dan prosesnya akan diulang dari awal yaitu mulai dari penyusunan 

kembali rancangan anggaran dan biaya per departemen oleh Area 

Marketing Associate Manager. Jika RAB tahunan sudah disetujui oleh 

CEO, maka RAB Tahunan yang sudah final setelah disetujui tersebut akan 

dikembalikan lagi kepada Finance Directorate untuk proses selanjutnya.  

7. Setelah RAB Tahunan yang sudah disetujui oleh CEO, diterima kembali 

oleh Finance Directorate, maka tim Finance Directorate selanjutnya akan 

membagi plafon anggaran ke dalam pos-pos terkait yaitu sebagai berikut: 

a. Operasional Kendaraan Penjualan 

b. Penjualan 

c. Operasional Promosi 

d. Sponsorship 

e. Dapur Penjualan 

f. Pengiriman Dokumen dan Lain-Lain Penjualan 

g. Stationary dan Fotocopy Penjualan 

h. Bahan Produk 

i. PPN atas Pemakaian Sendiri 

j. Telpon & Internet Penjualan 
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Bagan 3. 1 Prosedur Penyusunan Anggaran Pemasaran 

k. Listrik Penjualan 

l. Sanitasi Penjualan 

m. Air penjualan  

8. Setelah itu, akan dikunci plafon (acuan/patokan batas maksimal anggaran 

yang diberikan) masing-masing pos tersebut yang sudah ditentukan tersebut 

oleh Finance Directorate. Plafon anggaran yang dibuat adalah per tahun.  

9. Selanjutnya, RAB beserta plafon masing-masing pos akan dikembalikan 

kepada Area Marketing Head of Division. Setelah itu Area Marketing Head 

of Division akan membagikan RAB untuk masing-masing departemen lalu 

diberikan kepada Area Marketing Associate Manager masing-masing 

departemen.   

10. Kemudian, Area Marketing Associate Manager akan memberikan dan 

mengkomunikasikan RAB Departemen (CPH) kepada masing-masing Area 

Marketing Executive di beberapa area yaitu area Manado, Makassar, Luar 

Kota Sulsel, Gorontalo, Palu, dan Kendari.   

11. Selanjutnya, Area Marketing Executive masing-masing area dalam hal ini 

lebih spesifik merujuk pada Area Marketing Executive Area Manado, akan 

menerima RAB yang sudah disetujui untuk menjadi acuan dalam realisasi 

penggunaan anggaran tersebut di area nya. 

12. Prosedur Penyusunan Anggaran Pemasaran di PT Nutrifood Indonesia Area 

Manado telah selesai.  

Berikut ini adalah flowchart dari Prosedur Penyusunan Anggaran 

Pemasaran di PT Nutrifood Indonesia. 
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2. Prosedur Penggunaan Anggaran Pemasaran 

Dalam Prosedur Penggunaan Anggaran Pemasaran ini, terdapat beberapa 

bagian serta dokumen yang terkait di dalamnya. Berikut ini merupakan bagian-

bagian yang terkait dalam Prosedur Penggunaan Anggaran Pemasaran.   

a. Area Marketing Executive  

Area Marketing Executive adalah bagian terkait yang akan melaksanakan 

kegiatan dan program pemasaran di areanya. Oleh karena itu, Area 

Marketing Executive juga yang akan melakukan Pengajuan Uang Muka 

Area (PUMA) untuk digunakan dalam kegiatan dan program pemasaran 

dengan tetap mengacu pada RAB Departemen yang sudah disetujui.  

b. Area Marketing Associate Manager 

Area Marketing Associate Manager adalah bagian terkait yang merupakan 

pemilik dari anggaran yang sudah disetujui pada RAB Departemen. Oleh 

karena itu, sebagai pemilik anggaran, Area Marketing Associate Manager 

memiliki wewenang untuk menyetujui PUMA yang diajukan oleh Area 

Marketing Executive.  

c. Finance Directorate  

Finance Directorate adalah bagian terkait yang akan melakukan pencairan 

dana terhadap PUMA yang sudah disetujui oleh Area Marketing Associate 

Manager. Selain itu, Finance Directorate juga yang nantinya akan 

melakukan penyesuaian PUMA terhadap LRA di akhir periode program dan 

kegiatan pemasaran yang dianggarkan.  

Terdapat juga sistem yang digunakan dalam Prosedur Penggunaan 

Anggaran Pemasaran di PT Nutrifood Indonesia ini yaitu BRO atau Budget 
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Realization Area. Sistem ini digunakan dalam Pengajuan Uang Muka Area dimana 

sistem ini hanya dapat diakses oleh orang-orang yang berkepentingan dan terkait 

dengan prosedur tersebut yaitu Area Marketing Executive sebagai PIC dan 

pengguna anggaran dalam pelaksanaan program dan kegiatan pemasaran, 

selanjutnya Area Marketing Associate Manager sebagai pemilik anggaran, Lalu 

Finance Directorate sebagai pihak yang akan mencairkan dana. 

Selain itu terdapat juga dokumen-dokumen terkait dalam Prosedur 

Penggunaan Anggaran Pemasaran, yaitu sebagai berikut:  

a. Laporan Realisasi Anggaran (LRA) 

Laporan Realisasi Anggaran berisi detail anggaran yang terpakai dalam 

pelaksanaan program dan kegiatan pemasaran di area terkait.  

b. Nota dan Kwitansi Fisik  

Nota dan Kwitansi Fisik juga harus dikumpulkan dan disimpan dengan baik, 

karena nantinya semua Nota dan Kwitansi ini juga harus dikirim bentuk 

fisiknya ke kantor pusat.  

Berikut ini adalah uraian dari Prosedur Penyusunan Anggaran Pemasaran di 

PT Nutrifood Indonesia: 

1. Prosedur dimulai pada saat Area Marketing Executive menerima RAB 

Departemen (CPH) yang sudah disetujui. Kemudian, Area Marketing 

Executive akan melakukan Pengajuan Uang Muka Area (PUMA) kepada 

Area Marketing Associate Manager yang dilakukan melalui sistem 

Nutrifood yaitu BRO (Budget Realization Online). PUMA atau Pengajuan 

Uang Muka Area adalah uang muka yang diajukan oleh Area Marketing 

Executive untuk digunakan dalam kegiatan operasional dan pemasaran. 
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Dimana di beberapa perusahaan terdapat sistem pendanaan yang sering 

disebut reimbursement, yaitu dana dibayarkan ketika transaksi sudah 

terjadi yang berarti bahwa koordinator atau PIC harus menanggulangi 

terlebih dahulu penggunaan dana untuk kegiatan operasional dan 

pemasarannya. Sedangkan fasilitas PUMA ini diadakan di Nutrifood agar 

Area Marketing Executive atau PIC dapat mengajukan pendanaan terlebih 

dahulu di awal tanpa harus mengeluarkan uang pribadi untuk digunakan 

dalam kegiatan operasional dan pemasaran. PUMA yang diajukan oleh 

Area Marketing Executive ini adalah perkiraan dana yang dibutuhkan 

dalam periode tersebut, yang berarti bahwa dana yang diajukan tersebut 

bisa jadi kurang atau bahkan lebih setelah direalisasikan penggunaannya 

dalam kegiatan operasional dan pemasaran, oleh karena itu dinamakan 

Pengajuan Uang Muka Area. 

2. Setelah itu, Area Maketing Associate Manager akan memeriksa PUMA 

yang diajukan oleh Area Marketing Executive berdasarkan plafon anggaran 

per pos dalam RAB Departemen (CPH) yang sudah ditentukan 

sebelumnya. Selanjutnya, Area Marketing Associate Manager akan 

memberikan keputusan untuk menyetujui atau menolak PUMA yang 

diajukan tersebut. Jika disetujui, Area Marketing Associate Manager akan 

meneruskan PUMA kepada bagian Finance Directorate untuk proses 

pencairan dana.  

3. Setelah bagian Finance Directorate menerima PUMA yang sudah disetujui 

oleh Area Marketing Associate Manager, bagian Finance Directorate akan 



 

50 
 

mencairkan dana uang muka yang diajukan, kemudian ditransfer kepada 

Area Marketing Executive.  

4. Setelah Area Marketing Executive menerima uang muka yang telah 

dicairkan oleh bagian Finance Directorate, maka selanjutnya program dan 

kegiatan operasional pemasaran bisa dilaksanakan dengan menggunakan 

uang muka yang sudah dicairkan tersebut dengan tetap mengacu dan 

berpedoman pada RAB Departemen (CPH) yang sudah ditetapkan agar 

tidak ‘Overbudget’. 

5. Setelah pelaksanaan program dan kegiatan operasional pemasaran, Area 

Marketing Executive akan mengumpulkan nota-nota dan kwitansi yang 

terpakai untuk digunakan dalam proses pengklaiman. Semua nota dan 

kwitansi tersebut nantinya akan disortir dan diurutkan berdasarkan tanggal 

transaksi, kemudian akan dikirimkan bentuk fisiknya ke kantor pusat.  

6. Selanjutnya, Area Marketing Executive akan membuat Laporan Realisasi 

Anggaran yang berisi detail anggaran yang terpakai berdasarkan nota dan 

kwitansi yang ada.   

7. Setelah itu, LRA akan diteruskan kepada Area Marketing Associate 

Manager untuk diperiksa dan dilakukan sortir, mana yang bisa diklaim dan 

mana yang tidak, berdasarkan SOP Pengklaiman. Kemudian, LRA yang 

sudah disetujui akan diteruskan oleh Area Marketing Associate Manager 

kepada bagian Finance Directorate. 

8. Setelah bagian Finance Directorate menerima LRA yang sudah disetujui 

oleh Area Marketing Associate Manager, kemudian bagian Finance 
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Bagan 3. 2 Prosedur Penggunaan Anggaran Pemasaran 

Directorate akan memeriksa dan melakukan penyesuaian PUMA dengan 

LRA. 

9. Jika sesuai maka Prosedur Penggunaan Anggaran Pemasaran sudah 

selesai. Jika tidak, maka terbagi dalam dua kasus, yaitu: yang pertama jika 

uang muka yang diberikan kelebihan, maka Area Marketing Executive 

harus mengembalikan dana yang kelebihan tersebut kepada Finance 

Directorate. Yang kedua, jika uang muka yang diberikan kurang, maka 

bagian Finance Directorate akan mentransfer selisih dana yang masih 

kurang tersebut kepada Area Marketing Executive.  

10. Prosedur Penggunaan Anggaran Pemasaran di PT Nutrifood Indonesia 

Area Manado telah selesai.  

Berikut ini adalah flowchart Prosedur Pengunaan Anggaran Pemasaran di 

PT Nutrifood Indonesia Area Manado: 
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Setelah penjabaran Sistem Anggaran Pemasaran yang terdiri dari Prosedur 

Penyusunan Anggaran Pemasaran dan Prosedur Penggunaan Anggaran Pemasaran 

diatas, berikut ini merupakan arti dari simbol-simbol bagan alir yang digunakan 

dalam 2 (dua) prosedur terkait.  

Tabel 3.1 Arti Simbol Bagan Alir 

Simbol – Simbol Bagan Alir 

Simbol Keterangan 

 Mulai berakhir (terminal). Simbol ini untuk 

menggambarkan awal dan akhir suatu sistem akuntansi. 

 Kegiatan Manual. Simbol ini digunakan untuk 

menggambarkan kegiatan manual seperti: menerima order 

dari pembeli, mengisi formulir, membandingkan, dan 

memeriksa berbagai jenis kegiatan klerikal yang lain. Uraian 

singkat kegiatan manual dicantumkan di dalam simbol ini.  

 Dokumen. Simbol ini digunakan untuk menggambarkan 

semua jenis dokumen yang merupakan formulir yang 

digunakan untuk merekam data terjadinya suatu transaksi. 

Nama dokumen dicantumkan di tengah simbol.  

 Berbagai dokumen. Simbol ini digunakan untuk 

menggambarkan berbagai jenis dokumen yang digabungkan 

dalam satu paket. 
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 Penghubung pada halaman yang sama (on-page 

connector). Dalam menggambarkan bagan alir, arus 

dokumen dibuat mengalir dari atas ke bawah dan dari kiri ke 

kanan. Karena keterbatasan ruang halaman kertas untuk 

menggambar, maka diperlukan simbol penghubung untuk 

memungkinkan aliran dokumen berhenti di suatu lokasi pada 

halaman tertentu dan kembali berjalan di lokasi lain pada 

halaman yang sama. Dengan memperhatikan nomor yang 

tercantum di dalam simbol penghubung pada halaman yang 

sama, dapat diketahui aliran dokumen dalam sistem 

akuntansi yang digambarkan dalam bagan alir.  

 

Tidak 

Keputusan. Simbol ini menggambarkan keputusan yang 

harus dibuat dalam proses pengolahan data. Keputusan yang 

dibuat ditulis di dalam simbol.   

 On-line computer process. Simbol ini menggambarkan 

pengolahan data dengan komputer secara on line. Nama 

program ditulis di dalam simbol. 

 Arsip Sementara. Simbol ini digunakan untuk menunjukkan 

tempat penyimpanan dokumen, seperti lemari arsip atau 

kotak arsip. Arsip sementara adalah tempat penyimpanan 

dokumen yang dokumennya akan diambil kembali dari arsip 

tersebut di masa yang akan datang untuk keperluan 

pengolahan lebih lanjut terhadap dokumen tersebut.  

 Sumber: Mulyadi (2016:47-49) 

Ya 
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3.2.2 Pembahasan Implementasi Empat Mata Kuliah Semester Tujuh  

1. Sistem Pengendalian Manajemen  

Menurut Anthony dan Govindarajan (2011:26) Pengendalian manajemen 

merupakan sebuah proses dengan mana para manajer mempengaruhi anggota 

organisasi lainnya untuk mengimplementasikan strategi organisasi. Dalam rangka 

meraih keselarasan dengan tujuan perusahaan, maka dibutuhkan peranan penting 

dari faktor-faktor yang mencakup faktor internal maupun eksternal, yaitu:  

a. Faktor- Faktor Eksternal 

            Faktor-faktor eksternal adalah norma-norma mengenai perilaku yang 

diharapkan di dalam masyarakat, di mana organisasi menjadi bagiannya. 

Norma-norma ini mencakup sikap, yang secara kolektif sering juga disebut 

sebagai etos kerja. Etos kerja diwujudkan melalui loyalitas pegawai terhadap 

organisasi, keuletan, semangat, dan juga kebanggan yang dimiliki oleh pegawai 

dalam menjalankan tugas (bukan hanya sekedar menjalankan tugas secara tepat 

waktu). Dalam hal ini, PT Nutrifood Indonesia merupakan salah satu 

perusahaan FMCG (Fast Moving Consumer Goods) yang mampu menghadapi 

dan melewati pandemi Covid-19 yang lalu, bahkan mengalami growth atau jauh 

lebih meningkat ke area positif untuk beberapa produk seperti Nutrisari dan 

HiLo terutama Nutrisari yang juga mengalami high demand karena Nutrisari 

yang memiliki 100% AKG (angka kecukupan gizi) untuk vitamin C harian, dan 

HiLo 100% AKG vitamin D harian.  

            Hal ini merupakan hal yang terlihat cukup baik untuk menilai etos kerja 

dari para karyawannya yang tetap bekerja keras pada saat pandemi bahkan 
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hingga mengalami peningkatan penjualan yang positif hingga akhirnya PT 

Nutrifood Indonesia bisa bertahan sampai saat ini. 

b. Faktor-Faktor Internal 

1. Budaya  

            Menurut Anthony & Govindarajan (2011:163-164) Dalam suatu 

organisasi, faktor internal yang terpenting adalah budaya di dalam organisasi 

itu sendiri. Budaya meliputi keyakinan bersama, nilai-nilai hidup yang 

dianut, norma-norma perilaku serta asumsi-asumsi yang secara implisit 

diterima dan yang secara eksplisit dimanifestasikan di seluruh jajaran 

organisasi. Norma -norma budaya sangatlah penting karena hal tersebut bisa 

menjelaskan mengapa dua perusahaan dengan sistem pengendalian 

manajemen formal yang sama, bervariasi dalam hal pengendalian aktual. 

Biasanya, budaya sebuah perusahaan tidak pernah berubah selama bertahun-

tahun. Praktik-praktik tertentu bahkan telah menjadi ritual yang dijalankan 

secara otomatis.  

Menurut pengamatan penulis, seluruh pegawai pada PT Nutrifood 

Indonesia selalu menghidupi nilai dan budaya perusahaan yang disebut 

dengan ICARE (Integrity, Collaboration, Innovation, Respect, Excellence).  

2. Gaya manajemen  

Menurut Anthony dan Govindarajan (2011:164-165) Barangkali 

faktor internal yang memiliki dampak yang paling kuat terhadap 

pengendalian manajemen adalah gaya manajemen. Biasanya sikap-sikap 

bawahan mencerminkan apa yang mereka anggap sebagai sikap atasan 

mereka. Dengan demikian, sikap para atasan itu pada akhirnya berpijak pada 



 

57 
 

apa yang menjadi sikap CEO. (Dengan kata lain “sebuah institusi adalah 

perpanjangan bayangan seseorang”).  

Begitu pula dengan para manajer dan atasan di PT Nutrifood 

Indonesia selalu mengikuti dan berpedoman pada sikap CEO yang memiliki 

kharisma untuk mempengaruhi orang-orang di bawahnya namun tetap 

ramah.  

Menurut Mulyadi (2017:130) untuk menciptakan sistem pengendalian 

internal yang baik dalam perusahaan terdapat 4 unsur yang harus dipenuhi: 

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab dan wewenang 

secara tegas. Struktur organisasi merupakan rerangka pembagian tanggung 

jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk 

melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan.  

Menurut penulis, PT Nutrifood Indonesia telah menjalankan tugas dan 

tanggung jawab masing-masing sesuai dengan struktur organisasi yang ada. 

Dimana masing-masing karyawan dan bagian sudah mengetahui dengan 

jelas mengenai tugas dan tanggung jawab (job description) juga terkait 

wewenang mereka masing-masing, walaupun terkadang ada kerjasama 

antara beberapa karyawan yang saling membantu dalam bekerja, namun 

pemisahan tugas dan wewenang tetap berjalan dengan baik. 

2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatatan. Dimana dalam organisasi 

setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari pejabat yang memiliki 

wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut. Oleh karena itu, 

dalam organisasi harus dibuat sistem yang mengatur pembagian wewenang 

untuk otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi.  
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Menurut penulis, PT Nutrifood Indonesia sudah memiliki sistem otorisasi 

dan prosedur pencatatan yang baik dan jelas. Setiap transaksi yang terjadi 

harus berdasarkan persetujuan dari pejabat berwenang, dalam hal ini pada 

PT Nutrifood Indonesia Area Manado, yang berhak melakukan otorisasi 

atas terlaksananya setiap transaksi adalah Area Marketing Executive 

Regional Sulawesi Utara sebagai PIC. 

3. Praktik yang sehat. Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem 

wewenang dan prosedur pencacatan yang telah diterapkan tidak akan 

terlaksana dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin 

praktik yang sehat dalam pelaksanaannya.  

Menurut penulis, dengan adanya Standar Operating Procedure (SOP) dan 

Surat Keputusan (SK) yang jelas dalam melaksanakan kegiatan operasional 

di PT Nutrifood Indonesia sangat memudahkan setiap bagian dalam 

menjalankan pekerjaan mereka agar tetap sesuai dengan prosedur yang telah 

ditetapkan.  

4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. Unsur 

mutu karyawan merupakan sistem pengendalian internal yang sangat 

penting. Jika perusahaan memiliki karyawan yang kompeten dan jujur, 

unsur pengendalian yang lain dapat dikurangi sampai batas yang minimum 

dan perusahaan tetap mampu menghasilkan pertanggungjawaban yang 

dapat diandalkan.  

Menurut penulis, seluruh pegawai yang berada pada PT Nutrifood Indonesia 

sudah ditempatkan sesuai dengan kualitas dan kompetensi yang dimiliki 

oleh masing-masing pegawai sehingga mempermudah dalam melakukan 
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pekerjaan. Apalagi prosedur perekrutan pegawai di PT Nutrifood Indonesia 

harus melewati proses yang panjang dengan berbagai tes yang harus diikuti, 

antara lain wawancara dan tes akademik. Setelah pegawai diterima, ada 

tahapan yang terakhir untuk pengambilan data tambahan yaitu dengan 

melakukan tes psikotes. Tes ini bertujuan untuk mengetahui kepribadian 

pegawai dan sebagai acuan yang digunakan untuk penempatan posisi 

pegawai tersebut. Oleh karena itu, seluruh pegawai yang ada pada PT 

Nutrifood Indonesia memiliki kompetensi yang mumpuni di bidangnya 

masing-masing.  

2. Manajemen Stratejik 

David (2010:11) menyatakan bahwa manajemen strategis adalah tentang 

bagimana memperoleh dan mempertahankan keunggulan kompetitif. Isitilah ini 

dapat diartikan sebagai “segala sesuatu yang dapat dilakukan dengan jauh lebih 

baik oleh sebuah perusahaan bila dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan 

saingan”. Ketika suatu perusahaan dapat melakukan sesuatu yang tidak dapat dibuat 

oleh perusahaan saingan, atau memiliki sesuatu yang aman diinginkan oleh 

perusahaan saingan, itu dapat merepresentasikan keunggulan kompetitif. 

Dalam hal ini, keunggulan kompetitif PT Nutrifood Indonesia, salah 

satunya yaitu memiliki konsumen yang loyal. Hal ini dapat dibandingkan dengan 

produk kompetitor yang selalu dibeli konsumen hanya ketika ada gimmick atau 

hadiah yang di-bundling dengan produk tersebut. Beda halnya dengan produk-

produk dari Nutrifood yang memang sudah memiliki konsumen yang loyal. 

Misalnya Tropicana Slim, HiLo, dan L-Men walaupun memiliki harga yang lebih 

mahal dari produk-produk kompetitor lainnya, namun banyak konsumen yang bisa 
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loyal karena kualitas dari produk itu sendiri. Hal tersebut dikarenakan Tropicana 

Slim, HiLo maupun L-Men sudah dikenal masyarakat sejak lama dan perusahaan 

juga terus memepertahankan konsistensi dan kualitas produk sampai saat ini. Tidak 

hanya itu beberapa produk dari Nutrifood yaitu produk dari brand Tropicana Slim 

dan L-Men juga sudah sering direkomendasikan oleh dokter atau tenaga medis yang 

tentunya kredibel sehingga dapat dipercaya oleh masyarakat.  

Disamping konsisten menyediakan produk yang berkualitas, perusahaan 

juga terus menerus melakukan inovasi-inovasi sehingga semua produk dalam setiap 

brand yang ada di Nutrifood memiliki banyak pilihan jenis dan variasi yang dapat 

dinikmati oleh berbagai kalangan usia. Hal ini dapat dilihat bahwa PT Nutrifood 

Indonesia memiliki keunggulan kompetitif yang juga selalu dipertahankan dengan 

berbagai CRM (Customer Relationship Management) yang ada. Selain itu, promosi 

yang dilakukan oleh PT Nutrifood Indonesia juga sudah sangat baik, dan sering 

dilakukan dengan pendekatan yang cukup berbeda dari kompetitor lainnya, 

misalnya dengan melakukan event atau kegiatan yang dapat meningkatkan 

awareness bahkan engagement terhadap suatu brand. Dimana di dalam event 

tersebut selain menyediakan produk untuk kesehatan, misalnya Tropicana Slim juga 

selalu memberikan edukasi terkait asupan gula, garam, dan lemak sehingga juga 

dapat mempengaruhi faktor psikologi konsumen untuk menjadi loyal konsumen.  

3. Kepemimpinan 

"Kepemimpinan adalah kapasitas dan kemauan untuk menyatukan laki-laki 

dan perempuan menuju tujuan bersama dan karakter yang membangkitkan rasa 

percaya diri (Maxwell 2007:1).” Ada berbagai karakteristik dalam kepemimpinan. 

Disini penulis akan mengambil karakteristik-karakteristik yang sekiranya sesuai 
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dengan kemimpinan yang ada di Nutrifood, yaitu; Karakter, Komunikasi, 

Pengertian, Kemurahan Hati, Mendengarkan, Sikap Positif, Pemecahan Masalah, 

Hubungan, Tanggung Jawab, Kepelayanan, Sikap Mau Diajar.  

Sebagai perusahaan multinasional, tentunya PT Nutrifood Indonesia juga 

memiliki budaya kepemimpinan untuk mengarahkan seluruh orang yang bekerja di 

dalamnya untuk mencapai suatu tujuan bersama yang disebut dengan Filosofi 

Kepemimpinan Nutrifood (Nutrifood Leadership Philosophy). Filosofi merupakan 

hal yang penting karena filosofi merupakan prinsip atau nilai yang dipegang erat 

serta terkandung dalam sikap, cara berpikir, perilaku para pemimpin yang 

berpegang pada filosofi. Berikut ini merupakan 4 Lensa dalam Filosofi 

Kepemimpinan Nutrifood (Nutrifood Leadership Philosophy) yaitu sebagai 

berikut: 

1. System  

2. Knowledge 

3. Variation 

4. People 

Filosofi 4 lensa ini merupakan kondisi ideal yang akan selalu dituju dan 

perlu untuk dipraktikkan setiap hari dalam kepemimpinan dan menjadikannya tolak 

ukur dalam melakukan evaluasi kepemimpinan di Nutrifood. Nutrifood percaya 

bahwa pemimpin mulai dari diri sendiri sehingga banyak orang yang tertarik untuk 

mengikuti karakternya tampak dari perilaku yang konsisten ditunjukkan. 

Kepemimpinan pribadi (personal leadership) ini membentuk karakter pribadi, 

membangun kredibilitas. “Great Leaders Attract Great People”. Di Nutrifood, 

karakter didefinisikan menjadi sekumpulan ciri atau atribut mendasar yang 
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membentuk seseorang dan kepribadiannya. Berikut ini merupakan karakter yang 

butuh dibangun dan dibentuk sebagai pemimpin (leader) di Nutrifood, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Authentic, Be Original 

Dalam hal ini, seorang pemimpin harus menjadi apa adanya, tidak dibuat-

buat hanya karena mengikuti atasan atau mengikuti orang lain karena 

posisinya tinggi.  

2. Menempatkan Kepentingan Bersama Diatas Kepentingan Sendiri.  

Saat menjadi seorang pemimpin, kesejahteraan tim dan orang banyak 

menjadi tanggung jawab pemimpin tersebut. Ketika pemimpin mengambil 

tindakan dan keputusan, dmapaknya akan sampai ke seluruh bagian 

organisasi 

3. Inspiring, Influence, Initiative  

Inspiring atau menginspirasi, yaitu memastikan orang mengikuti dengan 

suka rela. Influence atau mempengaruhi yaitu bagaimana pemimpin 

memberikan pengaruh ke anggota tim tanpa memerintah atau memaksakan 

titah mutlak. Sedangkan Initiative atau inisiatif, yaitu seorang pemimpin 

tidak perlu disuruh, melainkan seorang pemimpin akan tahu kapan harus 

bertindak demi kepentingan tim dan organisasi. 

4. Self Aware 

Seorang pemimpin harus menyadari untuk selalu mengevaluasi diri, sadar 

diri dan mengembangkan diri.  

5. Learning 
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Seorang pemimpin adalah pembelajar seumur hidup. Artinya tidak ada kata 

berhenti belajar untuk seorang pemimpin.  

Berikut ini merupakan beberapa teori kepemimpinan yang menjadi acuan 

kepemimpinan di Nutrifood, yaitu sebagai berikut: 

1. Transformational Leadership 

            Menurut Chang, Chang, & Chen (2015), transformational leadership 

didefinisikan sebagai seperangkat perilaku yang memotivasi pengikut untuk 

mencapai kinerja diluar harapan dasar dengan mengubah sikap, 

kepercayaan, dan nilai- nilai pengikut. 

Nutrifood sendiri mengambil definisi transformasional leadership dari 

pakar kepemimpinan, James Mcgregor yang memperkenalkan konsep 

kepemimpinan tranformasional dalam bukunya “Leadership” pada tahun 

1978. James mendefinisikan kepemimpinan transformasional sebagai 

proses dimana “para pemimpin dan pengikut mereka saling berupaya 

meningkatkan moralitas dan motivasi yang lebih tinggi”. Pemimpin 

trnasformasional menggunakan stimulasi intelektual untuk meningkatkan 

dan mengembangkan kemampuan pengikutnya, mengembangkan ide-ide 

baru serta terus mempertanyakan sistem dan aturan operasional yang 

berjalan. Kepercayaan menjadi unsur yang sangat penting dalam 

kepemimpinan transformasional. Hubungan kolaboratif yang tinggi, 

dimana informasi penting mendukung pekerjaan diketahui juga oleh seluruh 

anggota tim. Transformational leadership secara positif dapat 

mempengaruhi organisasi dengan menempatkan kondisi yang mendukung 
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karyawan saling percaya, dimana karyawan dapat menyampaikan ide dan 

masukan tanpa takut disalahkan.  

2. Dispersed Leadership 

            Dispersed Leadership adalah membagi wewenang kepemimpinan 

yang tidak hanya bertumpu pada level atas semata namun juga di semua lini 

level. Sehingga tanggung jawab dan pengambilan keputusan dilakukan 

secara kolektif dan semua orang mempraktikkan inisiatif kepemimpinan. 

Konsep kolektif itu sendiri adalah individu di semua tingkatan dalam 

organisasi. Dan dalam semua peran dapat saling memberikan pengaruh 

kepemimpinan terhadap rekan-rekan mereka dan dengan demikian juga 

dapat mempengaruhi kepemimpinan organisasi secara keseluruhan.  

            Dispersed leadership ini dapat dipelajari melalui analogi ‘Goose 

Leadership dibandingkan dengan ‘Buffalo Leadership’. Goose adadalah 

angsa yang berhasil migrasi dengan jarak yang jauh dikarenakan 

kepemimpinannya. Sekolompok angsa ini membentuk huruf ‘V’ terbalik 

untuk bisa terbang. Formasi ini menjadikan angsa-angsa tersebut tahan 

terbang lebih lama karena seperti menembus angin dengan anak panah. 

Angsa yang berada di depan akan langsung ke belakang jikalau sudah 

merasa lelah dan digantikan oleh angsa yang berada paling depan. Demikian 

seterusnya hingga sampai di tujuan. Hal ini menunjukkan bahwa peran 

kepemimpinan ada pada setiap diri angsa.  

Sedangkan Buffalo, dipimpin oleh satu kerbau sebagai kepala sukunya. 

Kalau pemimpin ini tertembak pemburu atau mati, kawanan kerbau 

kehilangan arah dan menjadi rentan diserang oleh musuh.  
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Berdasarkan dua analogi leadership yang sudah dijelaskan tersebut, 

Dispersed Leadership di Nutrifood itu sendiri lebih mengarah pada ‘Goose 

Leadership’.  

4. Komunikasi Bisnis 

Menurut Guffey et al. (2006:15) komunikasi adalah pengiriman informasi 

dan makna dari satu individu atau kelompok ke individu atau kelompok lainnya. 

Elemen penting dalam definisi ini adalah makna. Komunikasi mempunyai tujuan 

utama yaitu pengiriman makna. Faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan 

komunikasi salah satunya adalah kemampuan untuk memprediksi secara akurat 

bagaimana sebuah pesan akan mempengaruhi penerimannya. Menurut Guffey et al. 

(2006:65) menyatakan bahwa ada terdapat 5 (lima) metode pengambilan keputusan 

dari berkomunikasi dalam kelompok kecil atau tim.  

1. Mayoritas  

Anggota kelompok mengambil suara dan yang mayoritas akan menang. 

Metode ini menghasilkan keputusan yang cepat tetapi meninggalkan 

minoritas yang tidak bertekad untuk melaksanakan keputusan.  

2. Konsensus. Diskusi berlanjut sampai semua anggota tim mengemukakan 

pendapat mereka dan akhirnya bersepakat. Metode ini menghabiskan 

waktu, tetapi menghasilkan diskusi yang kreatif dan bermutu tinggi serta 

umumnya memperoleh komitmen dari semua anggota untuk melaksanakan 

keputusan tersebut.  

3. Minoritas. Secara khusus, subpanitia menyelidiki dan membuat 

rekomendasi tindakan. Metode ini berguna ketika seluruh kelompok tidak 
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dapat berkumpul bersama untuk mengambil keputusan atau ketika tenggat 

waktunya singkat.  

4. Menyeimbangkan. Anggota tawar-menawar, berembuk, membujuk, dan 

bernegosiasi untuk mencapai suatu posisi pertengahan, yang sering 

membutuhkan kompromi. Dengan metode ini, pendapat dari anggota yang 

paling tidak berkualitas mungkin membatalkan pendapat dari yang paling 

berkualitas.  

5. Otoritas dan diskusi. Pemimpin, atasan, atau manajer mendengarkan ide-ide 

anggota tim, tetapi keputusan akhir adalah haknya. Metode ini mendorong 

diskusi yang hidup dan menghasilkan keputusan partisipatif. Namun, 

anggora tim harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik. Metode ini 

juga mensyaratkan seorang pemimpin yang mampu mengambil keputusan. 

Menurut pengamatan dan berdasarkan pengalaman di tempat Kerja Praktik, 

metode pengambilan keputusan yang selalu digunakan adalah konsensus, dan 

otoritas dan diskusi. Dimana seringkali semua anggota tim diminta untuk 

menyampaikan ide atau pendapatnya masing-masing, lalu pemimpin, atasan atau 

manajer akan mendengarkan ide semua anggota tim dan kemudian memberikan 

keputusan akhir.  

3.3 Analisa  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis mengemukakan analisa dibagi 

menjadi tiga, yaitu Analisa Umum, Analisa Khusus dan Analisa Implementasi 

Empat Mata Kuliah.  Pertama, Analisa Umum menjelaskan mengenai keseluruhan 

pekerjaan yang dilakukan oleh penulis selama melaksanakan Kerja Praktik. Kedua, 

Analisa Khusus yang membahas lebih jelas tentang judul yang diangkat oleh 
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penulis yaitu Sistem Anggaran Pemasaran, yang terdiri dari Prosedur Penyusunan 

Anggaran Pemasaran dan Prosedur Penggunaan Anggaran Pemasaran. Dan yang 

ketiga, Analisa Implementasi Empat Mata Kuliah adalah pembahasan lebih lanjut 

mengenai analisis kelebihan dan kekurangan di tempat Kerja Praktik dibandingkan 

dengan teori-teori pada 4 (empat) mata kuliah terkait.  

3.3.1 Analisa Umum 

Kerja Praktik adalah salah satu program wajib yang harus dilaksanakan oleh 

seluruh mahasiswa yang berada di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program Studi 

Akuntansi Universitas Katolik De La Salle Manado serta menjadi salah satu 

persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana (S1). Dengan adanya pelaksanaan 

program Kerja Praktik ini, mahasiswa mendapatkan pengalaman yang lebih luas 

tentang dunia kerja sehingga mahasiswa dapat melatih diri dalam kepemimpinan 

dan dalam berkomunikasi dengan baik dengan orang lain dalam pekerjaan, 

bertanggungjawab dalam melakukan pekerjaan yang diberikan, serta mendapatkan 

ilmu dan pembelajaran yang tentunya bermanfaat sebagai bekal mahasiswa dalam 

mempersiapkan diri untuk memasuki dunia karir dan pekerjaan.  

Penulis melaksanakan Kerja Praktik selama 21 (dua puluh satu) minggu 

pada PT Nutrifood Indonesia Area Manado. Kegiatan Kerja Praktik di PT Nutrifood 

Indonesia Area Manado berjalan dengan baik. Berdasarkan salah satu nilai ICARE 

yaitu Integrity maka PT Nutrifood Indonesia tidak menggunakan sistem absensi 

untuk karyawan-karyawannya. Namun sebagai implementasi nyata dan untuk 

menumbuhkan integritas di dalam diri masing-masing, karyawan tetap harus masuk 

sebelum jam kerja dimulai yaitu sebelum jam 09.00 pagi. Pada realitanya, semua 

karyawan selalu datang tepat waktu walaupun tidak ada absensi yang harus 
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dipenuhi. Hal ini tentunya merupakan hal unik yang membedakan PT Nutrifood 

Indonesia dengan perusahaan lain. Dimana penerapan nilai-nilai dan budaya 

perusahaan selalu menjiwai seluruh karyawan yang ada di dalamnya, sehingga 

dapat senantiasa diimplementasikan dalam pelaksanaan pekerjaan setiap hari.  

Rapat Internal biasanya dilakukan setiap sebulan sekali yang dipimpin oleh 

Area Marketing Executive juga sebagai PIC. Meeting ini tentunya diikuti oleh 

semua karyawan terkait, untuk membahas progress dari setiap tim maupun 

perorangan serta untuk melakukan pengarahan terkait pengembangan-

pengembangan yang akan dilakukan kedepannya, berorientasi pada hal-hal yang 

ditemukan di lapangan. Oleh karena itu, pada saat pelaksanaan rapat ini, seluruh 

karyawan diberi kesempatan dan ruang untuk bisa terbuka untuk memberikan 

insight dan juga bertukar informasi terhadap apa saja hal yang didapatkan selama 

melaksanakan suatu project atau pekerjaan, baik itu pelaporan terkait 

perkembangan yang terjadi di lapangan maupun kendala-kendala yang muncul dan 

dihadapi di lapangan sehingga dapat bersama-sama menemukan solusi terbaik 

untuk penyelesaian kendala tersebut. Selain itu, selain pemberian arahan dari PIC 

selaku pemimpin rapat, PIC juga selalu memberikan kesempatan bagi semua 

bawahannya untuk memberikan ide, masukan, saran, bahkan feedback kepada 

atasan sebagai bahan evaluasi. Hal ini merupakan salah satu hal yang paling 

membuat penulis terkesan dan merasa nyaman bekerja di PT Nutrifood Indonesia 

yaitu adanya keterbukaan antara masing-masing karyawan dan yang terpenting 

adalah semua ide, pendapat, masukan dan saran selalu didengarkan dengan baik 

oleh atasan sehingga para karyawan pun tidak pernah ragu ataupun sungkan untuk 

menyampaikan pendapat masing-masing tanpa takut disalahkan. Hal ini tentunya 
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merupakan hal yang sangat baik, karena dengan adanya komunikasi serta kondisi 

yang baik antara semua pihak dalam pekerjaan dapat memberikan kontribusi yang 

baik dalam pelaksanaan pekerjaan sehingga bisa mendapatkan hasil yang 

maksimal.  

PT Nutrifood Indonesia juga selalu memberikan kepercayaan penuh kepada 

karyawannya dalam melaksanakan suatu project atau pekerjaan tertentu. Nutrifood 

percaya bahwa setiap orang jika sudah diberi kepercayaan penuh pasti akan 

memiliki rasa tanggung jawab yang besar atas apa yang harus dia kerjakan. 

Berdasarkan hal inilah mengapa rapat internal biasanya hanya dilakukan sebulan 

sekali dan briefing juga tidak harus dilakukan setiap pagi. Dimana biasanya briefing 

singkat hanya dilakukan di waktu-waktu tertentu ketika memang ada hal yang 

sudah harus disampaikan dan didiskusikan. Jadi, semua karyawan diberi 

kepercayaan penuh untuk melaksanakan tugasnya sehingga tidak perlu selalu di-

monitoring.  

Selanjutnya dalam pelaksanaan Kerja Praktik, penulis ditempatkan pada 

Divisi Area Marketing di Area Manado, berdasarkan hasil seleksi dan keputusan 

dari kantor pusat setelah mengikuti serangkaian proses seleksi dalam program 

Magang dan Studi Independen Bersertifikat (MSIB). Namun pada saat onboarding 

peserta magang, penulis diberi kesempatan oleh PIC untuk memberitahukan 

ekspetasi terkait apa yang penulis harap bisa penulis dapatkan selama pelaksanaan 

magang di PT Nutrifood Indonesia Area Manado. Oleh karena itu, berdasarkan 

permintaan dari penulis yang juga sudah disetujui oleh PIC maka penulis juga 

diberikan tugas dan tanggung jawab untuk melakukan beberapa pekerjaan yang 

terkait dengan bidang keilmuan Akuntansi, salah satunya yaitu penulis 
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dipercayakan dalam pengumpulan, pengecekan kelengkapan bukti-bukti transaksi 

juga dalam proses sortir bukti-bukti transaksi yang nantinya juga akan digunakan 

dalam proses klaim anggaran yang juga dilampirkan pada Laporan Realisasi 

Anggaran. Dimana pekerjaan ini juga terkait dengan salah satu prosedur yang 

penulis angkat yaitu Prosedur Penggunaan Anggaran Pemasaran.  

Selain pekerjaan yang terkait dengan bidang keilmuan akuntansi, penulis 

juga bertanggung jawab untuk melaksanakan project development (individu) dan 

project collaborative (team) serta membantu juga dalam pengerjaan project serta 

program-program reguler dari pusat yang nantinya juga harus penulis 

pertanggungjawabkan hasil akhirnya ke pusat melalui laporan dan presentasi akhir 

pada saaat periode MSIB selesai. Selain itu, penulis juga berkewajiban untuk 

mengikuti serangkaian proses dalam Program Orientasi Karyawan sebanyak 37 

modul yang harus dikerjakan pada platform Nutriversity dengan metode blended 

learning yaitu terdiri dari pembelajaran modul secara mandiri melalui platform 

Nutriversity dan juga Virtual Class via Microsoft Teams bersama trainer dari 

Nutrifood yang tentunya kompeten di bidangnya masing-masing. Kemudian, di 

dalam prosesnya melakukan Kerja Praktik, penulis juga berkewajiban mengisi ‘On 

The Job Training’ melalui platform Nutriversity juga mengikuti serangkaian 

pertemuan online seperti Sarasehan bersama CEO, Sarasehan bersama Head of 

Division (HOD) dan beberapa acara informal seperti Playdate bersama Lokalate 

Internship Kampus Merdeka (Linkers) dari seluruh indonesia. Serangkaian 

kewajiban yang harus penulis ikuti di atas merupakan program dari PT Nutrifood 

Indonesia Pusat untuk memfasilitasi peserta MSIB dalam memenuhi syarat 

konversi SKS, sehingga peserta MSIB bukan hanya mendapatkan pengalaman 
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praktik untuk terjun langsung ke dunia kerja, namun juga tetap mendapatkan teori, 

ilmu serta nasihat yang bermanfaat, langsung dari pakar-pakar Nutrifood yang 

sudah berpengalaman menekuni dunia pekerjaan dengan kompetensi mereka 

masing-masing.  

Kemudian, salah satu faktor yang sangat mempengaruhi hasil dan kinerja 

kita agar maksimal adalah kenyamanan di tempat kerja. Sesuai dengan pengamatan 

penulis, kantor PT Nutrifood Indonesia Area Manado yang juga biasanya disebut 

dengan Nutrihub Manado merupakan kantor yang sangat berbeda dari kantor pada 

umumnya. Kata ‘Rumah Kedua” yang diangkat untuk menggambarkan kantor PT 

Nutrifood Indonesia bukanlah hanya kata-kata kosong semata. Nutrifood benar-

benar senantiasa berusaha menjadikan kantor sebagai rumah kedua bagi para 

karyawannya.  

Hal tersebut dapat dilihat mulai dari suasana kerja, desain ruangan terbuka 

tanpa adanya bilik-bilik dan sekat yang memisahkan satu bagian dengan bagian 

lainnya, hingga dekorasi ruangan yang mengusung konsep modern-minimalis. Lalu 

AC (Air Conditioning) yang ada juga berfungsi dengan baik dan dinyalakan pada 

suhu yang pas sehingga tidak terlalu dingin, karena suhu ruangan yang terlalu 

dingin juga tidak baik serta dapat menyebabkan berbagai gangguan dan penyakit. 

Selain hal-hal diatas, tak lupa juga setiap pagi ada petugas kebersihan yang rutin 

membersihkan kantor dari sudut ke sudut sehingga kebersihan kantor selalu terjaga. 

Pada intinya, kantor PT Nutrifood Indonesia semuanya dibuat senyaman mungkin 

layaknya di rumah. Tentunya hal-hal tersebut merupakan hal yang baik dan 

menarik, dimana para karyawan dapat senantiasa merasakan kenyamanan dalam 
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bekerja yang juga akan sangat berpengaruh pada kinerja yang baik sehingga bisa 

mendapatkan hasil yang maksimal dari segala pekerjaan yang dilakukan.  

Selanjutnya hal menarik yang ada pada budaya dan lingkungan Nutrifood 

yaitu rasa kekeluargaan yang tinggi, juga sangat terasa di antara semua karyawan 

PT Nutrifood Indonesia mulai dari atasan hingga bawahan semuanya benar-benar 

terasa seperti keluarga kedua yang selalu saling mendukung, menghibur, dan 

membantu satu sama lain tanpa pamrih. Di saat menemui kesulitan, karyawan tidak 

pernah merasa terbebani sendiri karena selalu dapat didiskusikan bersama, dengan 

adanya ‘support system’ yang selalu tercipta dalam lingkungan internal kantor. Hal 

ini tentunya menambah kenyamanan dalam melaksanakan pekerjaan sehingga bisa 

membuahkan hasil yang maksimal. 

Selain kelebihan-kelebihan yang sudah penulis jelaskan di atas, PT 

Nutrifood Indonesia Area Manado juga tentunya memiliki beberapa kekurangan 

diantaranya kantor Nutrihub Manado tidak memiliki petugas keamanan atau satpam 

sehingga keamanan kantor belum sepenuhnya terjamin. Walaupun posisi kantor 

yang berada dalam lingkungan militer, tepatnya di depan Kodam XIII Merdeka, 

namun petugas keamanan juga tentunya tetap dibutuhkan selain untuk menjaga 

keamanan juga bisa membantu dalam operasional kantor misalnya mengarahkan 

tamu yang datang ke kantor atau menerima paket-paket kiriman baik dari kantor 

pusat ataupun kiriman pribadi karyawan. Selain itu, kantor Nutrihub Manado juga 

tidak menyediakan ruang khusus untuk penyimpanan dan pengarsipan data dan 

dokumen-dokumen, sehingga terdapat beberapa berkas-berkas yang sudah tidak 

ada tempatnya dan terkadang ada beberapa dokumen yang hilang mungkin karena 

tercecer atau terselip di suatu tempat. Sebaiknya pihak perusahaan melakukan 
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pengadaaan ruang khusus untuk menyimpan dan mengarsipkan berkas-berkas agar 

lebih mudah di cari saat diperlukan.  

3.3.2 Analisa Khusus 

3.3.2.1 Analisis Sistem Informasi dan Sistem Akuntansi 

Selama melakukan Kerja Praktik di PT Nutrifood Indonesia Area Manado 

penulis mendapatkan pengalaman dan pembelajaran yang begitu banyak, salah 

satunya tentang proses pengganggaran khususnya dalam penyusunan dan 

penggunaan anggaran dalam pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan. Maka 

dari itu, sesuai dengan judul dari laporan ini, penulis akan membahas mengenai 

Sistem Anggaran Pemasaran yang terdiri dari Prosedur Penyusunan Anggaran 

Pemasaran dan Prosedur Penggunaan Anggaran Pemasaran pada PT Nutrifood 

Indonesia Area Manado.  

Pertama-tama, penulis mengamati keseluruhan proses dalam Penyusunan 

Anggaran Pemasaran. Dimana Prosedur Penyusunan Anggaran Pemasaran di PT 

Nutrifood Indonesia ini tentunya sudah berjalan dengan sangat baik, karena semua 

urusan keuangan dan penggangaran ini terorganisir dan terpadu secara baik dengan 

Finance Directorate pusat. Oleh karena itu, segala hal yang berhubungan dengan 

dana dan keuangan harus terotorisasi melalui kantor pusat khususnya pada bagian 

Finance Directorate. Selain itu, karena PT Nutrifood Indonesia merupakan salah 

satu perusahaan yang besar, maka semua prosedur yang dijalankan di masing-

masing area telah ditetapkan dari pusat sehingga dapat tercipta keseragaman di 

semua area sehingga dapat mempermudah kontrol dan pengendalian dari pusat.   
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Hal ini juga menjadi suatu kelebihan dari Prosedur Penyusunan Anggaran 

Pemasaran ini adalah dengan adanya pengendalian langsung dan terpadu dari 

kantor pusat dalam hal ini bagian Finance Directorate, tentunya sangat 

mempengaruhi efektivitas dalam proses penganggaran yang dilakukan sehingga 

dapat berjalan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan oleh perusahaan dan 

pastinya keseragaman dapat tercipta, karena semua area yang ada di dalam PT 

Nutrifood Indonesia harus mengikuti prosedur yang sama ini.  

Sedangkan kekurangan dari Prosedur Penyusunan Anggaran Pemasaran ini 

proses penyusunan anggaran dari tiap departemen tidak dilakukan oleh tim 

melainkan hanyalah disusun oleh satu orang saja yaitu oleh Area Marketing 

Associate Manager. Hal ini berarti bahwa pihak-pihak yang telibat langsung di 

setiap area, tidak bisa memberikan saran, pendapat dan masukan terkait program, 

kegiatan atau rencana kerja yang ingin dianggarkan di tahun mendatang. Dimana 

sebenarnya kebutuhan di satu area bisa saja berbeda dengan area lainnya.  

 Selanjutnya, penulis ingin mengamati proses keseluruhan dari Prosedur 

Penggunaan Anggaran Pemasaran. Untuk Prosedur Penggunaan Anggaran 

Pemasaran di PT Nutrifood Indonesia Area Manado sudah lebih kecil lingkupannya 

dimana bagian-bagian yang terlibat juga semakin sedikit karena dalam prosedur ini 

lebih fokus kepada proses penggunaan anggaran di setiap departemen dan area, 

pencairan dana, hingga pertanggungjawaban anggaran kepada Finance Directorate 

pusat.  

 Kelebihan dari Prosedur Penggunaan Anggaran Pemasaran ini adalah 

proses yang terbilang tidak terlalu panjang atau berbelit-belit sehingga alurnya juga 
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menjadi jelas. Mulai dari pencairan dana anggaran, pelaksanaan program dan 

penggunaan anggaran hinga pada pertanggungjawaban anggaran sudah memiliki 

prosedur yang sesuai dengan SOP (Standar Operating Procedure) yang sudah 

ditetapkan perusahaan.  

 Untuk kekurangan dalam Prosedur Penggunaan Anggaran Pemasaran ini 

adalah ketentuan-ketentuan yang harus diikuti dalam proses klaim dan 

pertanggungjawaban anggaran yang digunakan, terkadang terlalu menyulitkan 

dengan SOP pengklaiman yang ada. Dimana, jika ada bukti transaksi yang tidak 

valid dan tidak sesuai dengan SOP pengklaiman, maka akan dikembalikan ke PIC 

area dan tidak bisa di klaim. 

3.3.2.2 Analisa Implementasi Empat Mata Kuliah Semester Tujuh 

1. Sistem Pengendalian Manajemen pada Perusahaan 

          Sistem pengendalian manajemen yang ada di PT Nutrifood Indonesia sudah 

berjalan dengan baik. Etos kerja yang baik dan budaya ICARE (Integrity, 

Collaboration, Innovation, Respect, and Excellence) selalu dihidupi oleh setiap 

karyawannya. Salah satu budaya ICARE juga yang berhubungan dengan etos kerja 

adalah Excellence. Dimana setiap karyawan memiliki kemauan untuk terus 

menerus mencapai hasil yang lebih baik, dan diharapkan setiap orang bangga atas 

pekerjaan yang dilakukan karena hasilnya sangat baik, dapat melebihi harapan 

konsumen, rekan kerja, dan atasannya. Dengan menghidupi budaya ini karyawan 

pun cenderung melakukan pekerjaan dengan maksimal dan sepenuh hati bahkan 

lebih dari yang diminta dan diharapkan. Hal ini tentunya menjadi suatu kelebihan 

dari PT Nutrifood Indonesia yang membedakannya dari perusahaan-perusahaan 
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lain. Selain itu, PT Nutrifood Indonesia juga sudah memiliki sistem pengendalian 

internal yang baik yang memenuhi 4 unsur pengendalian internal.  

2. Manajemen Stratejik di Perusahaan  

          Manajemen stratejik pada PT Nutrifood Indonesia, menurut penulis sudah 

berjalan dengan sangat baik, yaitu dengan adanya keunggulan kompetitif yang 

juga selalu dipertahankan dan senantiasa dikembangkan untuk menjaga citra 

merek dari masing-masing brand milik PT Nutrifood Indonesia. Salah satu yang 

menjadi kelebihan PT Nutrifood Indonesia, adalah keterbukaan untuk melakukan 

kolaborasi dengan berbagai komunitas yang sesuai dengan pilar-pilar di 

Nutrifood yaitu Education, Green, Health, and Inclusivity. Oleh karena itu, 

hampir setiap minggu selalu ada kolaborasi yang diadakan bersama komunitas-

komunitas terkait yang sudah bekerja sama dengan PT Nutrifood Indonesia. 

Dimana hal ini dilakukan agar PT Nutrifood Indonesia melalui masing-masing 

Nutrihub-nya, dapat memberikan wadah khususnya untuk perkembangan anak-

anak muda karena Nutrifood percaya bahwa Gen Z dan Millenial dapat menjadi 

penggerak perubahan ketika diberi wadah atau tempat untuk bisa 

mengembangkan potensi diri. Hal ini juga tentunya sekaligus menjadi salah satu 

strategi promosi untuk mendapatkan awareness hingga engagement yang baik.  

3. Kepemimpinan 

          Salah satu hal yang paling menonjol selama penulis melaksanakan Kerja 

Praktik di PT Nutrifood Indonesia adalah pada kepemimpinan yang juga ada pada 

setiap diri karyawannya bukan hanya terbatas pada manajerial atau atasan saja. 

Setiap karyawan di PT Nutrifood Indonesia selalu dilatih agar dapat memiliki 

jiwa kepemimpinan yang baik yang dapat mengarahkan atau mempengaruhi 
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orang lain untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini tentunya merupakan hal yang 

sangat baik serta menjadi suatu kelebihan di Nutrifood, dimana semua orang 

selalu diberikan kesempatan yang sama untuk berkembang terutama dalam 

melatih kepemimpinan dalam diri masing-masing. Nutrifood percaya bahwa 

semua orang itu unik, sehingga setiap orang dengan potensi yang mereka miliki 

masing-masing, tentu dapat juga menjadi pemimpin yang baik. Selama 

pelaksanaan Kerja Praktik, penulis seringkali diberikan kesempatan dan 

kepercayaan penuh untuk menjadi penanggung jawab untuk memimpin suatu 

kegiatan. Dapat dilihat bahwa Filosofi Kepemimpinan Nutrifood merupakan 

salah satu kelebihan yang dimiliki PT Nutrifood Indonesia dalam hal budaya 

kepemimpinan untuk mengarahkan seluruh orang yang bekerja di dalamnya 

untuk mencapai suatu tujuan bersama. Dimana filosofi ini juga yang menjadi 

tolak ukur dalam melakukan evaluasi kepemimpinan di Nutrifood. Selain itu, 

tranformasional leadership dan dispersed leadership yang digunakan di 

Nutrifood memiliki dampak positif untuk mengembangkan dan melatih jiwa 

kepemimpinan dari setiap karyawan yang bekerja di dalamnya.  

4. Komunikasi Bisnis pada Perusahaan 

          Menurut penulis, cara komunikasi dan penyampaian suatu informasi oleh 

pimpinan hingga karyawan di PT Nutrifood Indonesia sudah berjalan dengan 

sangat baik. Dimana semua karyawan dapat menyuarakan pendapat dan idenya 

masing-masing sehingga keterbukaan dalam bertukar informasi dapat berjalan 

dengan lancar. Setelah itu setiap keputusan dari setiap informasi yang ada juga 

selalu dikomunikasikan dengan baik dan jelas oleh pimpinan. Selain itu, hal ini 

juga dapat melatih kemampuan komunikasi yang beretika dan kemampuan public 
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speaking dari pimpinan dan seluruh karyawan. Salah satu kelebihan dari PT 

Nutrifood Indonesia adalah semua orang yang bekerja di dalamnya mulai dari 

pimpinan hingga karyawan yang dibawahinya, semua memiliki public speaking 

yang baik, karena public speaking merupakan hal wajib dan penting yang harus 

dimiliki seluruh karyawan, dimana dalam proses melakukan pekerjaan yang 

mengharuskan karyawan untuk melakukan ‘dealing’ kerjasama dengan instansi 

maupun komunitas yang tentu saja membutuhkan kemampuan komunikasi dan 

public speaking yang baik agar dapat mempengaruhi orang lain. 
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BAB IV 

PENUTUP  

4.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penjabaran dari pembahasan dan analisa yang telah penulis 

amati dalam melaksanakan Kerja Praktik selama 21 (dua puluh satu) minggu, 

berikut ini adalah kesimpulan yang dapat ditarik oleh penulis, yaitu: 

1. PT Nutrifood Indonesia Area Manado, sudah memiliki sistem pengendalian 

internal yang baik yaitu struktur organisasi yang memisahkan tanggung 

jawab dan wewenang secara tegas, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, 

praktik yang sehat, dan karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung 

jawabnya.  

2. PT Nutrifood Indonesia tidak memiliki ruangan khusus untuk menyimpan 

dan mengarsip dokumen-dokumen penting. Dimana banyak berkas-berkas 

yang sudah tidak ada tempatnya sehingga proses kerja menjadi sedikit 

terganggu.  

3. Sistem Anggaran Pemasaran sudah berjalan dengan baik karena diorganisir 

dan langsung diotorisasi oleh bagian Finance Directorate pusat.  

4. 2 Saran 

1. PT Nutrifood Indonesia sebaiknya menambah pegawai khususnya di bidang 

keamanan untuk menjaga dan memperketat keamanan di lingkungan kantor 

agar terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan.  

2. Sebaiknya melakukan pengadaan ruangan khusus untuk menyimpan dan 

mengarsip dokumen serta berkas-berkas penting agar dapat ditata rapi pada 
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tempatnya masing-masing juga untuk meminimalisir kehilangan dokumen 

karena tercecer atau terselip di suatu tempat.   

3. Dalam Prosedur Penyusunan Anggaran Pemasaran, sebaiknya juga 

melibatkan Area Marketing Executive di setiap area dalam proses 

penyusunan anggaran agar pihak ini yang terlibat langsung dalam 

operasional di areanya dapat memberikan saran serta masukan yang 

menyesuaikan dengan kebutuhan di areanya masing-masing.  
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